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Feby Iqvari M, (2021): The Implementation of Cooperative Script Learning 
Model in Increasing Student Ability in Expressing 
Opinions on Social Science Content Lesson at Islamic 
Elementary School of Muhammadiyah 3 Pekanbaru 
 
This research aimed at knowing the increase of student ability in expressing opinions on 
Social Science content lesson through Cooperative Script learning model at the fourth 
grade of Islamic Elementary School of Muhammadiyah 3 Pekanbaru.  The low of ability 
in expressing opinions such as students were not able to opine with a logical reason 
related to the material explained by the teacher, they did not want to ask about material 
explained, and they were not able to answer questions and argue well in the assessment, 
constituted a background of this research.  It was a classroom action research.  The 
subjects of this research were a teacher and 35 students.  The objects were Cooperative 
Script learning model and student ability in expressing opinions.  This research was 
conducted for two cycles, and every cycle comprised two meetings.  Observation, test, 
and documentation were the techniques of collecting the data.  The technique of 
analyzing data was quantitative descriptive analysis with percentage.  Based on the 
research findings and data analyses, student ability in expressing opinions before the 
action was 57.85 with poor category and 20% classical mastery.  After the improvement 
action in the first cycle, the mean of student ability in expressing opinions increased to 
73.75 with poor category and 57.14% classical mastery.  After the improvement action in 
the second cycle, the mean of student ability in expressing opinions increased to 76.57 
with good category and 82.85% classical mastery.  It meant that it had achieved the 
successful indicator determined 75%.  Therefore, it could be concluded that the 
implementation Cooperative Script learning model could increase student ability in 
expressing opinions on Social Science content lesson at the fourth grade of Islamic 
Elementary School of Muhammadiyah 3 Pekanbaru. 
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A. Latar Belakang  
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah salah satu mata pelajaran 
disekolah dasar yang membutuhkan kemampuan siswa untuk mampu 
melakukan komunikasi melalui interaksi dengan orang lain.  Siswa 
hendaknya mampu mengemukakan pendapat mereka agar dapat 
menyalurkan ide, gagasan, pikiran atau isi pikiran kepada orang lain 
dengan baik. Hal ini diperlukan untuk memenuhi salah satu tujuan 
pembelajaran IPS yaitu membekali siswa dengan kemampuan komunikasi 
dengan sesama warga masyarakat dengan berbagi keilmuan serta 
keahlian.
1
 Siswa dalam mengemukakan pendapat adalah salah satu hal 
penting yang harus ada di dalam mata pelajaran IPS. 
Kemampuan mengemukakan pendapat adalah salah satu 
kemampuan siswa yang berani  untuk menyampaikan sebuah ide atau 
gagasan dalam proses pembelajaran salah satunya IPS. Sedangkan 
kemampuan mengemukakan pendapat ini terkait dengan masalah verbal 
siswa bagaimana menyelesaikan masalah persentasi verbal yaitu dengan 
mengemukakan pendapatnya berupa kalimat pada saat pembelajaran. 
Para ahli telah mengungkapkan pandangannya tentang pengertian 
mengemukakan pendapat. Effendi diantaranya telah menjelaskan 
pengertian mengemukakan pendapat adalah respon yang diberikan 
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seseorang siswa sebagai bentuk kumunikasinya kepada komunikator yang 
sebelumnya telah memberikan pertanyaan. 
Sedikit berbeda dari yang telah disampaikan oleh Effendi tentang 
pengertian mengemukakan pendapat, menurut Paul B. Dierich bahwa 
berpendapat adalah salah satu kegiatan yang harus ada dalam aktivitas 
pembelajaran siswa, kegiatan siswa mengemukakan pendapat ini tergolong 
dalam kegiatan lisan (oral). Mengemukakan pendapat adalah salah satu 
mencerminkan keaktifan siswa dalam proses belajar di dalam kelas.
2
 
Dari beberapa pendapat yang berkembang tentang mengemukakan 
pendapat menurut penulis lebih mewakili pendapat yang dikemukakan 
oleh Henrika Dewi Anindawati, karena menurutnya kemampuan 
mengemukakan pendapat adalah kemampuan menyampaikan gagasan atau 
pikiran secara lisan yang logis, tanpa memaksakan kehendak sendiri serta 
menggunakan bahasa yang baik. Kemampuan mengemukakan pendapat 
yang dikuasai siswa diharapkan akan membantu memperoleh hasil belajar 
yang optimal.
3
 Dari beberapa pengertian kemampuan mengemukakan 
pendapat dengan merujuk pada pendapat yang dikatakan oelh Fensterheim 
dan Baer, ciri-cirinya sebagai berikut: 
1. Bebas mengemukakan pikiran dan pendapat melalui kata-kata maupun 
tindakan. 
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2. Dapat berkomunikasi secara langsung dan terbuka. 




Dengan adanya seorang siswa memiliki kemampuan 
mengemukakan pendapatnya termasuk dalam belajar, diharapkan: 
1. Siswa menjadi aktif dalam pembelajaran dengan cara mampu 
mengungkapkan pendapatnya di depan kelas begitu pun dimasyarakat. 
2. Siswa dapat terlatih untuk percaya diri dalam mengungkapkan pikiran 
maupun perbuatan. 
3. Siswa menjadi terlatih untuk berkomunikasi secara jelas dan terbuka. 
Sedangkan dampak negatifnya ialah menurut Fediana Ika dkk, 
menyebutkan bahwa keterlibatan siswa yang kurang berinteraksi dan 
kurang berkomunikasi baik dengan sesama siswa maupun dengan guru 
selama proses pembelajaran memberikan dampak negatif terhadap 
motivasi siswa untuk meningkatkan prestasi belajarnya.
5
 Dan akan 
sulit bagi siswa untuk berkomunikasi di lingkungan masyarakat. 
Namun, pada kenyataan masih banyak siswa yang cendrung pasif 
untuk berbicara dalam proses pembelajaran di kelas. Motifnya beragam, 
ada yang merasa takut, grogi, bahkan ada yang tidak mengerti bagaimana 
cara mengemukakan pendapatnya. 
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Sebagaimana yang peneliti temukan ketika melakukan observasi 
awal terhadap siswa kelas IV MI Muhammadiyah 03 Pekanbaru. Guru 
kelas mengakui bahwa siswa yang diasuhnya sering mengalami kesulitan 
dalam mengemukakan pendapat, terutama pada muatan pelajaran IPS. Hal 
ini diperkuat oleh gejala-gejala yang peneliti amati ketika guru melakukan 
pembelajaran pada tema Daerah Tempat Tinggalku. 
1. Dari 35 jumlah siswa, hanya 13 siswa atau 37.14% siswa yang berani  
     tampil mengemukakan ide/gagasan. 
2. Dari 35 jumlah siswa, hanya 10 siswa atau 28.57% siswa yang mampu 
mengemukakan ide/gagasan dengan lancer. 
3. Dari 35 jumlah siswa, hanya 7 siswa atau 20.00% siswa yang bertutur 
kata dengan jelas dalam mengemukakan pendapat. 
4. Dari 35 jumlah siswa, hanya 5 siswa atau 14.28% siswa yang mampu 
mengemukakan ide/gagasan sesuai dengan tema diskusi atau tidak 
melenceng dari topik permasalahan.  
 Padahal guru sudah membenahinya dengan melakukan tindakan 
perbaikan sebagai berikut : 
1. Memberikan motivasi kepada peserta didik agar berani untuk bertanya 
apabila ada yang tidak mengerti dari penjelasan yang telah disampaikan 
oleh guru. 
2. Memberikan motivasi melalui penghargaan bagi peserta didik yang 
berani menegemukakan pendapat dengan percaya diri. 




mengemukakan pendapat didalam kelompok yang lebih kecil. 
4. Meminta peserta didik menuliskan ide, pendapat, dan gagasannya 
terkait materi pelajaran pada selembar kertas kemudian membacakan di 
depan kelas untuk melatih kemampuan mengemukakan pendapat.  
 Upaya diatas memang memberi dampak perubahan pada kemampuan 
siswa menegemukakan pendapat, namun hasilnya masih belum memuaskan 
seperti yang tampak pada gejala diatas. Masalah ini menarik bagi peneliti 
untuk dijadikan judul dalam penelitian. Setelah berdiskusi dengan guru 
kelas dan membaca beberapa literatur dan hasil penelitian yang relavan, 
peneliti berasumsi bahwa Model Pembelajaran Coopeartive Script dapat 
dijadikan sebagai solusi atau alternatif tindakan perbaikan terkait 
kemampuan mengemukakan pendapat. 
Model pembelajaran Cooperative Script merupakan model 
pembelajaran yang mengatur interaksi peserta didik seperti ilustrasi 
kehidupan sosial peserta didik dengan lingkungannya sebagai individu, 
dalam keluarga, kelompok masyarakat, dan masyarakat yang lebih luas.6 
Model pembelajaran Cooperative Script merupakan model pembelajaran 
yang dilakukan secara berkelompok. Kelompok dipilih secara 
heterogenitas peserta didik dengan acuan nilai dari masing-masing peserta 
didik. Dalam model pembelajaran Cooperative Script, peserta didik 
tersebut berperan sebagai pembaca dan pendengar. Mereka membaca satu 
bagian teks, kemudian pembaca merangkum informasinya sementara 
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pendengar mengoreksi kesalahan, mengisi materi yang hilang, dan 
memikirkan cara bagaimana kedua peserta didik dapat mengingat gagasan 
utamanya. Pada bagian berikutnya para peserta didik bertukar peran. 
Model pembelajaran Cooperative Script dapat melatih siswa untuk 
berani mengeluarkan ide-ide pokok dalam suatu kelompok, karena siswa 
setelah membaca dan mendiskusikan akan menganalisis artikel atau bahan 
bacaan tersebut, kemudian menyampaikan ide pokonnya kepada siswa sub 
kelompoknya. Dengan adanya kegiatan menyampaikan ide pokok ke 
sesama teman, dapat melatih siswa untuk berbicara dengan orang lain, 
selain itu juga siswa yang berfungsi sebagai pendengar akan mencatat ide 
pokok dan membantu melengkapi ide pokok tersebut jika masih kurang 
lengkap.7 Biasanya siswa tidak berani untuk mengeluarkan pendapat 
kepada guru, namun hanya berani mengeluarkan argumennya kepada 
sesama siswa. 
Berdasarkan  latar belakang,  peneliti  tertarik  untuk melakukan  
penelitian  tindakan  kelas  sebagai  upaya  perbaikan  proses pembelajaran  
dan  peningkatan kemampuan mengemukakan pendapat siswa dengan  
judul: “Penerapan Model Cooperative Script Untuk  Meningkatkan 
Kemampuan Mengemukakan Pendapat Pada Mata Pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial Kelas IV MI Muhammadiyah 03 Pekanbaru. 
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B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah dijabarkan, 
maka penulis dapat merumuskan masalah yaitu:  “Bagaimana  Penerapan 
Model Pembelajaran Cooperative Script Dapat  Meningkatkan 
Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa Pada Muatan Pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial DI Kelas IV  MI Muhammadiyah 03  
Pekanbaru. 
 
C. Definisi Istilah  
Sebuah penelitian  yang  bersifatnya ilmiah,  maka adanya sebuah 
definisi  istilah  dan pembatasan masalah  yang  akan diteliti,  agar  
penelitian tersebut lebih fokus.  Untuk mendapatkan gambaran  yang  jelas 
tentang pengertian judul,  maka berapa istilah  yang  dapat judul ini,  yakni 
sebagai berikut: 
1. Model Pembelajaran Cooperative Script adalah metode, strategi, taktik, 
pendekatan, teknik dan taktik belajar yang dilakukan dengan cara 
membentuk siswa berpasangan untuk memahami dan membuat 
ringkasan tentang materi pelajaran yang akan dipelajari serta secara 
bergantian mendapat peran sebagai pembaca dan pendengar untuk 
membacakan ringkasan yang telah dibuat. 
2. Keterampilan Mengemukakan Pendapat merupakan kemampuan 
menyampaikan gagasan atau pikiran secara lisan yang logis tanpa 
memaksa kehendak sendiri serta menggunakan Bahasa yang baik.  
Kemampuan mengemukakan pendapat akan membantu siswa 




D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian adalah “Untuk 
mengetahui bagaimanakah proses penerapan model pembelajaran 
Cooperative Script dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 
mengemukakan pendapat pada mata pelajaran tematik siswa kelas IV 
MI Muhammadiyah 03 Pekanbaru. 
2. Manfaat Penelitian  
Hasil peneliti ini diharapkan memberikan manfaat yaitu 
sebagai berikut : 
a. Bagi Siswa  
1) Untuk meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat 
siswa pada muatan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
dikelas IV MI Muhammadiyah 03 PEKANBARU. 
2) Memberikan pengalaman baru pada siswa berkaitan dengan 
proses pembelajaran di kelas. 
b. Bagi Guru 
1) Meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan proses 
pembelajaran yang efektif dan efisien. 
2) Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih strategi 
pembelajaran yang efektif. 





c. Bagi Peneliti 
1) Menambah wawasan peneliti tentang penerapan dan 
keunggulan model pembelajaran Cooperative Script 
terhadap kemampuan mengemukakan pendapat siswa pada 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 
2) Untuk memenuhi persayaratan peneyelesaian Sarjana 
Pendidikan SI Jurusan Madrsah Ibditaiyah Fakultas 



















A. Kerangka  Teoritis  
1. Model Pembelajaran   
a. Model Pembelajaran  
 Model adalah pola bentuk yang dapat dijadikan sebagai 
ancaman menurut Kemp dalam Rusman model pembelajaran adalah 
suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan oleh guru dan 
siswa agar tujuan belajar dapat dicapai efektif dan efisien.8 Model 
pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang 
tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh 
guru. Dengan demikian model pembelajaran dapat diartikan sebagai 
satuan acara yang berisi prosedur, langkah teknis yang harus dilakukan 
dalam mendekati sasaran proses dan hasil belajar sehingga mencapai 
keefektifan menurut kesesuaian dengan pengaturan waktu, tempat dan 
subyek ajarnya. 
 Model pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai 
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial. 
Menurut Arends dalam bukunya Agus, model pembelajaran mengacu 
pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk didalamnya tujuan- 
tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, 
lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Model Pembelajaran 
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dapat didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang melukiskan 
prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 
untuk mencapai tujuan belajar.9 
b. Model Pembelajaran Kooperatif  
       Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model 
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan akademik, dan 
sikap sosial peserta didik melalui kerjasama diantara mereka. Model 
pembelajaran kooperatif memungkinkan peserta didik untuk 
mengembangkan pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan secara 
penuh dalam suasana belajar yang terbuka dan demokratis. Peserta 
didik bukan lagi sebagai objek pembelajaran, namun bisa juga berperan 
sebagai tutor bagi teman sebayanya. 
 Tujuan dari model pembelajaran kooperatif adalah 
menciptkan situasi dimana keberhasilan individu ditentukan atau 
dipengaruhi keberhasilan kelompoknya. 
c. Model Pembelajaran Cooperative Script. 
 Menurut Asih dalam buku karangannya yang berjudul 
strategi pembelajaran mengacu pada Depertemen Pendidikan Nasional 
ada beberapa model pembelajaran yang sangat efektif salah satunya 
Cooperative Script. Densere dalam Asih, model pembelajaran 
Cooperative Script adalah siswa bekerja dalam kelompok dan 
bergantian secara lisan mengiihtisarkan bagian-bagian dari materi yang 
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dipelajari. Jadi berdasarkan pendapat yang dikemukakan Asih yang 
didalamnya dikutip pendapat dari Densere yang dikutip didalamnya 
dapat dipahami bahwa Cooperative Script termasuk dalam jenis model 
pembelajaran kooperatif. Menurut Lambiotte dalam Miftahul Huda 
dalam buku model-model pengajaran dan pembelajaran, menjelaskan 
bahwa model pembelajaran Cooperative Script adalah salah satu 
strategi pembelajaran dimana siswa bekerja secara berpasangan dan 
bergantian secara lisan dalam mengikhtisarkan bagian-bagian materi 
yang dipelajari10.  
  Berdasarkan penjelasan diatas dapat dipahami bahwa model 
pembelajaran Cooperative Script adalah metode, strategi, taktik, 
pendekatan, teknik dan taktik belajar yang dilakukan dengan cara 
membentuk siswa berpasangan untuk memahami dan membuat 
ringkasan tentang materi pelajaran yang akan dipelajari serta secara 
bergantian mendapat peran sebagai pembaca dan pendengar untuk 
membacakan ringkasan yang telah dibuat. 
  Jadi berdasarkan penjelasan para ahli diatas peneliti menetapkan bahwa 
Cooperative Script dapat dikatakan sebagai model pembelajaran yang 
dapat digunakan didalam proses pembelajaran sesuai dengan pendapat 
yang dikemukakan oleh Asih yang merupakan model pembelajaran 
yang efektif digunakan untuk mencapai tujuan pembelajarn. Kemudian 
diperkuat lagi oleh Agus Suprijono penulis sependapat bahwa model 
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pembelajarn Cooperative Script merupakan salah satu model 
pembelajaran kooperatif.  
a. Manfaat model pembelajaran cooperative script.  
1) Bekerja sama dengan orang lain bisa membantu siswa dalam 
mengerjakan tugas-tugas yang dirasakan sulit. 
2) Dapat membantu daya ingat yang terlupakan pada teks berikut. 
3) Dengan mengidentifikasi ide-ide pokok yang ada pada materi dapat 
membantu ingatan dan pemahaman. 
4) Membantu peserta didik menghubungkan ideide 
pokok materi dengan kehidupan nyata. 
5) Memberikan kesempatan untuk mengulangi dan membantu 
mengingat kembali 
Dari beberapa manfaat model pembelajaran Cooperative Script bahwa 
dapat disimpulkan : 
1) Dapat meningkatkan keefektifan pembelajaran dalam hal ini bahwa 
materi yang terlalu luas cakupannya dapat dibagikan kepada peserta 
didik untuk mempelajarinya melalui kegiatan diskusi, membuat 
rangkuman, menganalisis materi baik yang berupa konsep maupun 
aplikasinya. 
2) Dapat memperluas cakupan perolehan materi pelajaran, karena 
peserta didik akan mendapatkan transfer informasi pengetahuan dari 




3) Dapat melatih keterampilan berfikir kritis peserta didik dalam 
menganalisis, merangkum dan melalui kegiatan diskusi peserta 
didik akan terlatih mengguanakan kemampuan berfikir kritisnya 
untuk memperoleh pengetahuan melalui pembelajaran yang 
dirancang pada Cooperative Script.   
b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Cooperative Script. 
Suprijono menyebutkan langkah-langkah dalam penerapan 
Cooperative Script dalam kelas yaitu11 : 
1) Guru membagi siswa dalam kelompok  berpasangan. 
2) Guru membagikan wacana atau materi kepada tiap siswa untuk 
dibaca dan membuat ringkasan. 
3) Guru dan siswa menetapkan siswa yang pertama berperan sebagai 
pendengar. 
4) Pembicara membacakan ringkasannya. Sementara pendengar 
menyimak, mengoreksi, menunjukan ide-ide pokok yang kurang 
lengkap, membantu,mengingat, mengahapal ide pokok dengan 
menghubungkan materi sebelumnya dengan materi lainnya.  
5) Siswa bertukar peran, yang semula sebagai pembicara ditukar 
menjadi pendengar dan sebaliknya. 
6) Siswa bersama guru membuat kesimpulan. 
Jadi berdasarkan beberapa langkah-langkah model pembelajaran 
cooperative script  yang dikemukakan oleh para ahli diatas tentang 
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langkah-langkah model pembelajaran Cooperative Learning peneliti ini 
menggunakan indikator langkah-langkah yang menyatakan langkah-
langkah model pembelajaran Cooperative Learning sebagai berikut : 
1) Guru membagi peserta didik dalam kelompok  berpasangan. 
2) Guru membagikan wacana atau materi kepada tiap peserta didik 
untuk dibaca dan membuat ringkasan. 
3) Guru dan siswa menetapkan siswa yang pertama berperan sebagai 
pendengar. 
4) Pembicara membacakan ringkasannya. Sementara pendengar 
menyimak, mengoreksi, menunjukan ide-ide pokok yang kurang 
lengkap, membantu,mengingat, mengahapal ide pokok dengan 
menghubungkan materi sebelumnya dengan materi lainnya.  
5) Siswa bertukar peran, yang semula sebagai pembicara ditukar 
menjadi pendengar dan sebaliknya. 
6) Siswa bersama guru membuat kesimpulan 
c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Cooperative Script 
Menurut Hamdani, ada beberapa kelebihan dan kekurangan model 
pembelajaran Cooperative Script dianataranya12 : 
1. Kelebihan  
a) Melatih pendengaran ketelitian atau kecermatan. 
b) Setiap siswa mendapat peran. 
c) Melatih mengungkapkan kesalahan orang lain. 
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a) Hanya digunakan pada mata pelajaran tertentu. 
b) Hanya dilakukan oleh dua orang. 
Menurut Miftahul Huda, menjelaskan model pembelajaran 
Cooperative Script  memiliki beberapa kelebihan diantaranya13: 
1) Dapat menumbuhkan ide-ide atau gagasan baru, daya berfikir 
kritis, serta mengambangkan jiwa keberanian dalam 
menyampaikan hal-hal baru yang diyakini denagn benar. 
2) Mengajarakan siswa untuk percaya kepada guru dn lebih percaya 
lagi pada kemmampuan sendiri utnuk berfikir, mencari informasi 
dari sumber lain dan belajar dari siswa lain. 
3) Mendorong siswa lebih berlatih memecahkan masalah dengan 
mengungkapkan idenya secara verbal dan membandingkan ide 
siswa dengan ide temannya. 
4) Membantu siswa belajar menghormati siswa yang pintar dan siswa 
yang kurang pintar serta menerima perbedaan yang ada. 
5) Memotivasi siswa yang kurang pandai agar mampu 
mengungkapkan pemikirannya. 
6) Memudahkan siswa berdiskusi dan melakukan interaksi social. 
7) Meningkatkan kemampuan berfikir kreatif. 
Kelemahan model pembelajaran Cooperative Script menurut 
Miftahul Huda, antara lain14 : 
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1) Ketakutan siswa untuk menegeluarkan ide karena akan dinilai oleh 
teman dalam kelompoknya. 
2) Ketidakmampuan semua siswa untuk menerapkan strategi ini 
sehingga banyak tersisia untuk menejalaskan mengenai model 
pembelajaran ini. 
3) Keharusan guru untuk melaporkan setiap penampilan siswa dan 
tiap tugas siswa untuk menghitung hasil prestasi kelompok dan ini 
bukan tugas yang sebentar. 
4) Kesulitan membentuk kelompok yang solit dan dapat bekerja sama 
dengan baik. 
5) Kesulitan menilai siswa sebagai individu karena mereka berada 
dala kelompok. 
d. Tujuan Model Pembelajaran Cooperative Script  
Tujuan model Cooperative Script adalah untuk meyakinkan 
masing-masing pasangan dapat melakukan keterampilan dengan 
benar. Materi-materi yang bersifat psikomotorik adalah materi yang 
baik untuk diajarkan oleh strategi ini.15 Dengan metode ini diharapkan 
siswa dapat memahami dan mengungkapkan pendapatnya dalam 
materi yang dipelajari dalam mata pelajaran IPS. 
Model pembelajaran Cooperative Script ialah proses 
pembelajaran yang efektif sebagaimana pembelajaran kelompok 
lainnya, yang membuat variasi pola diskusi di kelas. Dalam proses 
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pembelajaran, seorang guru harus mempunyai tujuan yang dicapai, 
yaitu siswa harus mempertimbangkan pemikirannya lebih banyak dari 
apa yang telah dijelaskan dan dialami. Dengan demikian siswa  dapat 
saling merespon dan saling membantu satu sama lain dalam diskusi 
kelasnya untuk menggali informasi dari pemahaman yang mereka 
peroleh. 
e. Prinsip Model Pembelajaran Cooperative Script 
Pembelajaran model Cooperatvie Script bernaung pada teori 
konstruktivis. Teori konstruktivis adalah kooperatif yang digunakan 
dalam pembelajaran Cooperative Learning termasuk di dalamnya 
model Cooperatvie Script. Menurut Stahl sebagaimana dikutip oleh 
Etin Solihatin ada beberapa prinsipnya, sebagai berikut: 
1) Perumusan tujuan belajar siswa harus jelas. 
Sebelum menggunakan strategi pembelajaran, guru hendaknya 
memulai dengan merumuskan tujuan pembelajaran dengan jelas 
dan spesifik. Tujuan tersebut menyangkut apa yang diinginkan 
oleh guru yang harus disesuaikan dengan tujuan kurikulum dan 
tujuan pembelajaran serta harus dalam konteks kalimat yang 
mudah dimengerti oleh siswa secara keseluruhan. Hendaknya 
dilakukan guru seelum kelompok belajar terbentuk. 
2) Penerimaan yang menyeluruh oleh siswa tentang tujuan belajar. 
Guru hendaknya mampu mengkondisikan kelas agar siswa dapat 




belajarnya guna memahami pengetahuan dan keterampilan yang 
telah ditetapkan untuk dipelajari. 
3) Ketergantungan yang bersifat positif   
Guru harus merancang terlebih dahulu materi dan tugas pelajaran 
siswa agar siswa memahami dan mungkin untuk melakukan 
kegiatan dalam kelompoknya. Kondisi belajar ini memungkinkan 
siswa untuk merasa tergantung secara positif pada anggota 
kelompok lainnya dalam mempelajari dan menyelesaikan tugas-
tugas yang diberikan guru. 
4) Interaksi yang bersifat terbuka  
Dalam kelompok belajar, interaksi yang terjadi bersifat langsung 
dan terbuka dalam mendiskusikan materi dan tugas yang diberikan 
oleh guru. 
5) Tanggung jawab individu 
Salah satu dasar penggunaan cooperative learning dalam 
pembelajaran adalah motivasi belajar dan dilakukan secara 
bersama-sama. Oleh karena itu, motivasi belajar siswa sangat 
dipengaruhi oleh kemampuan individu siswa yang telah 
dipelajarinya. Sehingga secara individual siswa mempunyai 
tanggung jawabnya tersendiri untuk mengerjakan tugas dan 
memahami materi dengan kelompoknya masing-masing. 
6) Kelompok bersifat heterogen. 
Keanggotaan kelompok harus bersifat heterogen sehingga interaksi 




berbeda. Kondisi ini merupakan media yang sangat baik bagi 
siswa untuk mengembangkan kemampuan dan melatih dirinya 
dalam suasana terbuka dan berpikir kritis. 
7)  Interaksi sikap dan perilaku sosial yang positif. 
     Dalam mengerjakan tugas kelompok, siswa bekerja dalam 
kelompok sebagai suatu kelompok kerja sama. Dalam interaksi 
dengan siswa lainnya, siswa tidak begitu saja bisa menerapkan dan 
memaksakan sikap dan pendiriannya pada anggota kelompok 
lainnya. Siswa harus belajar bagaimana meningkatkan kemampuan 
interaksinya dalam memimpin, berdiskusi, bernegosiasi, dan 
mengklarifikasi berbagai masalah dalam menyelesaikan tugas-
tugas kelompok. 
8) Tindak lanjut.  
Setelah masing-masing kelompok belajar menyelesaikan tugas dan 
pekerjaannya, selanjutnya perlu dianalisis bagaimana penampilan 
dan motivasi belajar siswa dalam kelompok belajarnya. Oleh 
karena itu, guru harus mengevaluasi dan memberikan siswa 
kesempatan dalam berbagai masukan dan  ide terhadap motivasi 
belajar siswa dan aktivitas mereka selama kelompok belajar siswa 
tersebut bekerja. 
9) Kepuasan dalam belajar. 
Setiap siswa dan kelompok harus memperoleh waktu yang cukup 




dan keterampilannya. Perolehan belajar siswa sangat terbatas 
sehingga guru hendaknya mampu merancang dan mengalokasikan 
waktu yang memadai dalam menggunakan model 
pembelajarannya.16  
Konsep-konsep yang telah dikemukakan diatas dapat disimpulkan 
bahwa guru hendaknya memahami dan mampu mengembangkan 
rancangan pembelajarannya sedemikian rupa dan model 
pembelajaran yang direncanakan dapat teraplikasikan sesuai tujuan 
pencapaiannya. 
f. Karakterisitik Model Pembelajaran Cooperative Script  
Adapun karakteristik model pembelajaran Cooperative Script adalah: 
1) Siswa dalam kelompok secara kooperatif menyelesaikan 
materi belajar sesuai kompetensi dasar yang akan dicapai. 
2) Kelompok dibentuk dari beberapa siswa yang memiliki 
kemampuan berbeda-beda, baik tingkat kemampuan tinggi, 
sedang, dan rendah. 
3) Penghargaan lebih menekankan pada kelompok daripada 
masing masing individu.17 
2. Keterampilan Mengemukakan Pendapat. 
Menurut Badudu mengungkapkan bahwa kemampuan adalah 
kesanggupan, menguji seseorang atau otaknya untuk berfikir luar biasa. 
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Kemampuan bisa merupakan kesanggupan bawaan sejak lahir, atau 
merupakan hasil latihan atau praktek. Menurut Kamus Umum Bahasa 
Indonesia mengungkapkan berarti mengatakan, menyatakan, melahirkan 
(gagasan, pendapat). Sedangkan pendapat berarti pikiran atau anggapan. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan mengungkapkan pendapat 
adalah daya atau kesanggupan untuk menyatakan pikiran atau perasaan.  
Maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan mengungkapkan 
pendapat adalah keinginan seseorang untuk mengungkapkan sesuatu 
berdasarkan pengetahuan dan pemikiran yang dimilikinya disertai 
kemampuan untuk dapat menerima perasaan atau pendapat orang lain dan 
dengan tidak mengingkari hak mereka dalam mengekspresikan pikiran dan 
perasaan.18 
Menurut Parera mengemukakan pendapat adalah kemampuan 
menggunakan bahasa dengan baik, tepat dan bahasa seksama.19 
Sebagaimana dikemukakan oleh Paul B.Dierich dalam Hamalik bahwa 
berpendapat adalah salah satu kegiatan yang harus ada dalam aktivitas 
pembelajaran siswa, kegiatan siswa menegemukakan pendapat ini 
tergolong dalam kegiatan lisan (oral). Mengemukakan pendapat adalah 
salah saru mencerminkan siswa aktif dalam proses belajar di kelas.20 
Keterampilan mengemukakan pendapat dalam pembalajaran yaitu : 
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a) Mengidentifikasi pertanyaan 
Pada tahapan ini siswa diarahakan untuk mengidentifikasi suatu 
pertanyaan tahapan dari mengidentifikasi pertanyaan tersebut meliputi 
: siswa mengamati pertanyaan yang diberikan oleh guru, siswa  
mencari maksud tujuan dari pertanyaan yang diajukan. Kemudian 
setelah siswa  menemuka maksud dan tujuan dari pertanyaan yang 
diajukan tersebut siswa diharapkan mampu menegmukakan pendapat 
dengan menjawab pertanyaan tersebut. 
b) Mencari ide atau gagasan  
Pada tahapan ini siswa mencari ide atau gagasan untuk dijadikan 
pendapat. Tahap pencarian ide atau gagasan tersebut diperoleh dari 
berbagai seumber refrensi seperti buku, artikel, ataupun media lain 
yang dapat dijadikan sumber rujukan. 
c) Menemukan ide atau gagasan 
Pada tahapan ini siswa diarahkan untuk menyusun atau 
merumuskan suatu pendapat berdasarkan ide atau gagsan yang 
diperoleh dari berbagi sumber. 
d) Menyampaikan pendapat  
Pada tahapan ini siswa mengemukakan pendapatnya berdasarkan 
ide atau gagasan yang diperoleh dari berbagi sumber.  
a. Ciri-ciri Keterampilan Mengemukakan Pendapat  
Adapun beberapa ciri-ciri yang bisa dilihat dari seseorang individu yang 




1. Bebas mengemukakan pikiran dan pendapat melalui kata-kata 
maupun tindakan. 
2. Dapat berkomunikasi secara langsung dan terbuka. 
3. Mampu memulai dan melanjutkan dan mengakhiri suatu 
pembicaraan dengan baik. 
4. Mampu menolak dan menyatakan ketidaksetujuan terhadap 
pendapat orang lain atau segala sesuatu yang tidak beralasan dan 
cendrung bersifat negatif. 
5. Mampu menyatakan perasaan, baik yang menyenangkan maupun 
yang tidak menyenangkan dengan cara yang tepat. 
b. Indikator Mengemukakan Pendapat 
Menurut pendapat Siti Romdiyatun indikator kemampuan 
mengemukakakan pendapat adalah sebagai berikut :  
1) Kejelasan Pengungkapan Pendapat. 
2) Mampu mengomunikasikan pendapat. 
3) Isi gagasan yang disampaikan. 
4) Keruntutan ide/gagasan.21 
Selain itu, menurut Utami indikator mengemukakan pendapat antara 
lain:22  
1) Pemilihan respon. 
2) Logat bicara. 
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6) Etika dalam menyampaikan penwdapat. 
7) Kesesuain pendapat dengan isi diskusi. 
3. Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Script terahadap                                        
mengemukakan pendapat    
Pembelajaran yang terjadi di dunia pendidikan tidak hanya guru yang 
menjadi informasi, akan tetapi guru lebih berperan sebagai teman untuk 
belajar. Dengan adanya interaksi siswa dengan siswa atau guru dengan 
siswa, maka pengetahuan siswa akan bertambah, selain itu siswa juga akan 
lebih muda memahami pembelajaran. Guru harus pintar-pintar memilih 
model pembelajaran yang cocok dengan siswanya salah satu model 
pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan adalah Cooperative Script. 
Model pembelajaran ini dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
meteri yang diajarkan oleh guru di sekolah karena disini siswa membentuk 
sendiri konsep-konsep yang dipelajari yang kemudian dikoreksi oleh teman 
nya sendiri sehingga tidak mersa canggung23. 
Interaksi belajar yang terjadi benar-benar interaksi dominan siswa 
dengan siswa. Ini terlihat saat pembelajaran berlangsung terjadi diskusi 
baik dalam kelompok maupun diskusi antar kelompok untuk saling 
menanggapi hasil kerjakelompok yang sedang dipresentasikan. Sehingga 
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dalam aktivitas siswa selama pembelajaran cooperative script benar-benar 
memberdayakan potensi siswa untuk mengaktualisasikan pengetahuan dan 
keterampilannya. Dalam hal ini berarti model cooperative script 
mempunyai peran besar dalam upaya meningkatkan aktivitas belajar siswa 
untuk meningkatkan pemahaman dan proses yang mengembangkan 
kreativitas siswa dalam pembelajaran. 
Model pembelajaran Cooperative Script dapat melatih siswa untuk 
lebih berani mengeluarkan ide-ide pokok dalam suatu kelompok, karena 
siswa setelah memebca dan mendiskusikan akan menganalisis artikel atau 
bahan bacaan tersebut kemudian menyampaikan ide pokoknya kepada 
sesame teman, dapat melatih siswa untuk berbicara dengan orang lain, 
sealain itu juga siswa yang berfungsi sebagai pendengaran atau mencatat 
ide pokok dan membantu melengkapi ide pokok tersebut jika masih kurang 
lengkap. Biasanya siswa tidak berani mengeluarkan argumen kepada guru 
namun hanya berani mengeluarkan argument kepada sesama siswa. 
 
B. Penelitian Relavan  
Adapun penelitian-penelitian yang relavan dengan penelitian yang  
peneliti lakukana dalah sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Endang Sri Rahayu pada tahun 2015 
dengan judul “Upaya Meningkatkan Keterampilan Berfikir Kritis 
Siswa Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Cooperative Script 
Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas V MIN Bintaro.
24
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Adapun hasil penelitian menunjukan bahwa melalui model 
Cooperative Script dapat meningkatkan keterampilan berfikir kritis 
dan dapat meningkatkan aktivitas mengajar guru. Hal ini dapat dilihat 
dari hasil persentase aktivitas mengajar dalam 2 siklus. Pada siklus I 
sebesar 77% dan mengalami peningkatan pada siklus II sebesar 86.5%. 
sedangkan hasil tes keterampilan berfikir kritis siswa mengalami 
peningkatan 8.45%, yaitu 65.38%. Pada siklus menjadi I menjadi 
73.83% pada siklus ke II. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran model pembelajaran Cooperative Script dapat 
meningkatkan keterampilan berfikir kritis siswa. 
Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang saya 
lakukan yaitu pada variabel X yaitu sama-sama menerapkan model 
pembelajaran Cooperative Script.  
Sedangkan perbedaannya adalah terletak pada variabel Y 
dimana Endang Sri Rahayu meningkatkan kemampuan berfikir kritis, 
sedangkan penulis meningkatkan kemampuan mengemukakan 
pendapat. 
2. Penelitian dengan menggunakan strategi pembelajaran ini pernah 
dilakukan oleh Mahdalia dengan judul “  Penerapan Cooperative 
Script untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam di Kleas IV Sekolah Dasar 39 Kecamatan Sail 
Pekanbaru.  
                                                                                                                                               




 Adapun hasil penelitian menunjukan bahwa melalui model 
penelitian Cooperative Script dapat meningkatkan aktivitas belajar 
siswa meningkat menjadi 74.4% dengan kategori “baik” karena berada 
pada rentang 70-79%. Pada siklus II aktivitas belajar siswa semakin 
meningkat menjadi 83.16% dengan kategori “sangat baik” artinya 
sudah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan. Dengan 
demikian dapat diambil kesimpulan penerapan strategi Cooperative 
Script dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas IV pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar Negeri 39 
Kecamatan Sail Pekanbaru. 
Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang saya 
lakukan yaitu pada variabel X  sama-sama menerapkan model 
Pembelajaran Cooperative Script.  
Sedangkan perbedaannya adalah terletak pada pada variabel Y 
dimana Mahdalia meningkatkan aktivitas belajar siswa, sedangkan 
penulis meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat.
25
 
Dari penelitian relavan diatas adalah bahwasannya belum 
pernah dilakukan penelitian dengan berjudul penerapan model 
pembelajaran Cooperative Script untuk meningkatkan kemampuan 
siswa mengemukakan pendapat sehingga penelitian yang dilakukan 
penulis layak untuk diteliti.  
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3. Penelitian dengan menggunakan strategi pembelajaran ini pernah 
dilakukan oleh R. Suryani dengan judul “Penerapan Model 
Pembelajaran Cooperative Script untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Matematika Siswa Kelas X SMA Taruna Mandiri Pekanbaru. Adapun 
indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa, dengan ketuntasan individual ≥ 70 dari 
KKM yang ditentukan sekolah dan ketutasan klasikal ≥ 75% dari 
jumlah siswa yang mencapai KKM.  Analisis ketuntasan berdasarkan 
skor yang diperoleh siswa sebelum tindakan, diperoleh hasilnya secara 
klasikal dengan rata-rata 43.33% sedangkan setelah tindakan diperoleh 
hasil sebagai berikut: Siklus I adalah 63.33% dan siklus II adalah 80%. 
Berdasarkan hasil penelitian dari analisis tindakan, diperoleh 
kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran Cooperative script 
dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas X SMA 
Taruna Mandiri Pekanbaru. 
Dari hasil penelitian relevan yang kedua, perbedaan dengan 
penelitian yang akan peneliti lakukan adalah perbedaan variabel 
penelitian dan materi pelajaran yang akan digunakan dalam proses 
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C. Kerangka Berfikir  
Selama ini pembelajaran tematik masih didominasi oleg strategi 
ekspositori, seperti menggunakan metode ceramah dan tanya jawab yang 
cendrung terbatas pada aspek mengingat seperti menyebutkan, merujuk, dana 
tau menghafal, sehingga siswa kurang dilibatkan dalam proses pembelajaran. 
Akibatnya kemampuan mengemukakan pendapat siswa masih rendah dan 
menyebabkan tidak tercapainya standar kompetensi lulusan sekolah. 
Untuk itu guru perlu merancang strategi awtau model pembelajaran 
yang mampu meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat, dan 
jawabannya ada pada model pembelajaran Cooperative Script. Model 
pembelajaran ini melibatkan siswa  lebih banyak dalam proses pembelajaran 
sehingga mampu meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat. Oleh 
sebab itu, penerapan model pembelajaran ini diasumsikan mampu 
meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa, yang alurnya 

















































a. Mendengarkan dan menyimak penjelasan 
guru tentang pokok-pokok pelajaran yang di 
sampaikan. 
b. Siswa berfikir secara mandiri untuk 
menjawab  
c. Siswa berpasangan dengan teman 
disebelahnya    
d. Siswa bertukar fikiran dalam menjawab 
pertanyaan yang diberikan guru 
e.    Siswa menyampaikan jawaban/memberikan 
tanggapan atas jawaban dari pasangan lain 




a. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan 
langkah-langkah pembelajaran Cooperative 
Script. 
b. Guru membagi peserta didik dalam  kelompok  
berpasangan. 
c. Guru membagikan wacana atau materi kepada 
tiap peserta didik untuk dibaca dan membuat 
ringkasan. 
d. Pembicara membacakan ringkasannya. 
Sementara pendengar menyimak, mengoreksi, 
menunjukan ide-ide pokok dengan 
menghubungkan materi sebelumnya. 
e. Guru meminta siswa untuk bertukar peran yang 
semula pembicara menjadi pendengar dan 
sebaliknya. 
f. Guru mereview apa yang telah terjadi dalam 








D. Indikator Keberhasilan  
1. Indikator Kinerja 
a. Indikator aktivitas guru dan siswa  
1) Indiaktor aktivitas guru 
Indikator  aktivitas  guru  dengan  penerapan  model  
pembelajaran Cooperative Script pada  kegiatan pembelajaran 
sebagai berikut: 
a) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan langkah-langkah 
Cooperative Script. 
b) Guru membagi peserta didik dalam  kelompok  
berpasangan. 
c) Guru membagikan wacana atau materi kepada tiap peserta 
didik untuk dibaca dan membuat ringkasan. 
d) Pembicara membacakan ringkasannya. Sementara 
pendengar menyimak, mengoreksi, menunjukan ide-ide 
pokok yang kurang lengkap, membantu,mengingat, 
mengahapal ide pokok dengan menghubungkan materi 
sebelumnya dengan materi lainnya. 
e) Guru meminta kepada kelompok yang ditunjuk untuk 
mempersentasikan hasil kerjanya didepan kelas kepada 
pasangannya sedangkan siswa yang lain menanggapi. 





2) Indikator Aktivitas Siswa 
Indikator  aktivitas  siswa  dengan  penerapan  model  
pembelajaran Cooperative Script pada kegiatan pembelajaran 
sebagai berikut: 
a) Mendengarkan dan menyimak penjelasan guru tentang pokok-
pokok pelajaran yang disampaikan  
b) Siswa berfikir secara mandiri untuk menjawab pertanyaan. 
c) Siswa berpasangan dengan teman disebelahnya (satu 
kelompok dua orang). 
d) Siswa bertukar fikiran dalam menjawab pertanyaan yang 
diberikan guru. 
e) Siswa menyampaikan jawaban/memberikan tanggapan atas 
jawaban dari pasangan lain. 
f) Siswa mendengarkan perbaikan jawaban yang diberikan guru. 
2. Indikator Mengemukakan Pendapat  
Dalam mengemukakan pendapat terdapat beberapa indikator yang 
perlu diperhatikan agar bisa menentkan pencapaian 
pembelajaran.beberapa indikator yang harus dicapai dalam 
kemampuan mengemukakan pendapat sebagai berikut: 
a) Keberanian untuk mengungkapkan pendapat. 
b) Kelancaran dalam mengemukakan pendapat. 
c) Kejelasan pengungkapkan pendapat. 




e)  Keruntutan ide atau gagasan. 
Tindakan perbaikan dinyatakan berhasil apabila hasil belajar siswa 
meningkat dibandingkan data survei awal (pra-siklus), mengingat 
keterampilan mengemukakan pendapat adalah keterampilan yang 
cukup sulit bagi siswa SD. 
 
E. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan uraian teori yang telah dipaparkan, maka peneliti 
dapat merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah 
Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Script untuk Meningkatkan 
Kemampuan Siswa dalam Mengemukakan Pendapat pada mata pelajaran 
















A. Subjek dan Objek Penelitian   
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa MI Muhammadiyah 
03 Pekanbaru dengan jumlah siswa kelas IV sebanyak 35  orang. Sedangkan 
objek dalam penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Cooperative 
Script dalam meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian    
Penelitian ini dilaksanakan di MI Muhammadiyah 03 Pekanbaru pada 
kelas IV. Mata pelajaran yang akan diteliti adalah mata pelajaran tematik pada 
muatan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Adapun waktu 
penelitian dilaksanakan dalam waktu 3 bulan terhitung mulai bulan Januari-
Maret 2021. 
C. Rancangan Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 
tindakan kelas adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja 
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas. Oleh kerena itu maka rancangan 
penelitian itu dilakukan dalam beberapa siklus, masing-masing siklus melalui 
tahapan perancanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Empat langkah 
tersebut saling berkaitan dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas. 
Hubungan keempat tindakan tersebut terlihat pada bagan berikut: 
Arikunto menyatakan bahwa secara garis besar penelitian tindakan 




pengamatan dan refleksi. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas 
(PTK). Penelitian ini dirancang dalam 2 siklus. Satu siklus dilaksanakan dua 
kali tatap muka, sehingga dua siklus yaitu empat kali tatap muka. Adapun daur 













Gambar alur penelitian tindakan kelas 
1. Perencanaan  
  Dalam perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-langkah yang 
dilakukan adalah sebagai berikut : 
a) Menyusun silabus. 
b) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
c) Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru 
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dan aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran melalui 
model pembelajaran kooperatif. 
d) Guru meminta teman sejawat sebagai observer. 
2. Pelaksanaan Tindakan  
  Adapun langkah-langkah yang akan dilaksanakan dalam pembelajaran 
melalui penerapan model pembelajaran Cooperative Script ini adalah sebagai 
berikut: 
a.  Pendahuluan 
1) Memberi salam/menyapa peserta didik 
2) Memperhatikan kesiapan psikis dan fisik peserta didik untuk 
mengikuti proses pembelajaran dengan memperhatikan 
kebersihan, kerapian, ketertiban dan kehadiran peserta didik 
3) Meminta salah seorang peserta didik sesuai dengan gilirannya 
untuk memimpin doa. 
4) Menyampaikan tujuan pembelajaran/indikator pencapaian 
kompetensi. 
5) Menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan 
digunakan selama proses pembelajaran. 
6) Memberikan apersepsi dengan mendiskusikan kompetensi yang 
sudah dipelajari dan dikembangkan sebelumnya dan berkaitan 
dengan kompetensi yang akan dipelajari dan dikembangkan. 
b. Kegiatan Inti  
1) Guru membagi peserta didik dalam  kelompok  berpasangan. 
2) Guru membagikan wacana atau materi kepada tiap peserta didik 
untuk dibaca dan membuat ringkasan. 
3) Guru dan siswa menetapkan siswa yang pertama berperan sebagai 
pendengar. 




menyimak, mengoreksi, menunjukan ide-ide pokok yang kurang 
lengkap, membantu,mengingat, mengahapal ide pokok dengan 
menghubungkan materi sebelumnya dengan materi lainnya. 
5) Siswa bertukar peran, yang semula sebagai pembicara ditukar 
menjadi pendengar dan sebaliknya. 
6) Siswa bersama guru membuat kesimpulan 
c. Kegiatan akhir 
1) Guru melakukan perbaikan dan pelurusan mengenai jawan yang     
diberikan siswa. 
2) Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa yang 
kurang memahami materi pembelajaran. 
3) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan tugas  
                     kepada siswa yaitu membaca materi untuk pertemuan selanjutnya 
                        4)Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
3. Observasi  
Observer dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan aktivitas 
siswa selama tindakan berlangsung. Pengamatan dilakukan dengan sejalan 
dengan pelaksanaan tindakan. Proses observasi dilakukan oleh  guru kelas 
di kelas IV MI Muhammadiyah 03 Pekanbaru . 
Fokus observasi adalah bagaimana proses penerapan tindakan yang 
dilakukan guru dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran. 
Pengamatan dilakukan melihat perkembangan yang dialami siswa selama 
proses pembelajaran berlangsung dan diamati secara objektif agara hasil 




mengemukakan pendapat. Hasil pengematan akan dicatat pada lembar 
pengamatan yang telah disiapkan sebelumnya.    
4. Refleksi 
Refleksi dilakukan dengan mendiskusikan berbagai masalah yang 
terjadi dikelas penelitian. Refleksi ini dilaksanakan setelah pelaksanaan 
tindakan dan hasil observasi. Dengan cara ini peneliti bisa melihat 
kelebihan dan kekurangan dari tindakan yang telah dilakukan yaitu setelah 
melakukan penerapan Strategi pembelajaran Cooperative Script yang akan 
menjadi bahan pertimbangan untuk siklus berikutnya sehingga pada siklus 
ke dua diharapkan ada perbaikan.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
      Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian yaitu : 
1) Tes 
Tes adalah instrument atau alat untuk mengumpulkan data tentang 
kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran. Tes ini 
dilakukan untuk mengukur kemampuan mengemukakan pendapat 
siswa setelah siklus I dan siklus II. 
2) Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian, data-data penelitian itu dapat diamati 




pengamatan peneliti menggunakan panca indra28. Teknik observasi ini 
digunakan dengan cara menggunakan pengamatan pengamatan langsung 
dilokasi penelitian untuk memperoleh data tentang aktivitas guru dan siswa 
selama pembelajaran dengan penerapan strategi pembelajaran Cooperative 
Script dan untuk memperoleh data tentang pemahaman konsep siswa selama 
penerapan Strategi pembelajaran Cooperative Script 
3) Dokumentasi  
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang sejarah 
sekolah, keadaan guru dan siswa serta sarana dan prasarana yang ada 
disekolah serta kurikulum apa yang digunakan dalam proses 
pembelajaran berlangsung. 
 
E. Teknik Analisis Data 
      Teknik analisis data ini adalah menggunakan analisis statistik 
deskriptif kualitatif dan presentasi, yaitu dimulai dari penghimpunan data, 
menyusun atau mengatur data, menyajikan data dan menganalisis data 
angka guna memberikan gambaran tentang sesudah gejala, peristiwa atau 
keadaan. 
1. Aktivitas Guru dan Siswa 
 Setelah data terkumpul melalui teknik observasi, data tersebut 
kemudian diolah dengan menggunakan rumus persentase yaitu29: 
      
  
 
       
                                                     
28
Burhan Bungin,Metodelogi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana Prenademedia 
Group,2006),hlm.144. 
29





Ket :  
F   = Frekuensi aktivitas siswa/guru. 
N  = Jumlah frekuensi. 
P   = Angka persentase aktivitas siswa/guru. 
 Dalam menentukan Kriteria penilaian tentang aktivitas guru dan 
siswa, maka dilakukan pengelompokkan atas 5 kriteria penilaian yaitu 
sebagai berikut.30 
Tabel III.1 
Kategori Aktivitas Siswa dan Guru 
No. Interval (%) Kategori 
1. 76-10 Baik 
2. 56-75 Cukup 
3. 40-55 Kurang 
4. <40 Tidak Baik 
 
2. Kemampuan Mengemukakan Pendapat. 
 Teknik analisis data yang digunakan peneliti adalah analisis data 
statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah kegiatan statistik yang 
dinilai dari menghimpun data, menyusun atau mengukur data, mengolah 
data menyajikan dan menganalisis data angka guna memberikan 
gambaran suatu gejala, peristiwa atau keadaan. 
 Dalam menentukan kriteria penilaian tentang kemampuan 
mengemukakan pendapat siswa, maka dikelompokan atas 5 kriteria 
yaitu: sangat baik, baik, cukup baik,kurang baik dan sangat baik. 
Keberhasilan kemampuan mengemukakan pendapat dikatakan berhasil apabila 
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 1. Dikatakan “sangat baik” apabila persentasenya antara 81-100% 
 2. Dikatakan “baik” apabila persentasenya antara 61-80% 
 3. Dikatakan “cukup baik” apabila persentasenya antara 41-60% 
 4. Dikatakan “kurang baik” apabila persentasenya antara 21-40%  
5. Dikatakan “sangat kurang baik” apabila persentasenya antara 0-20 
 Adapun kriteria penilaian kemampuan mengemukakan pendapat 
siswa dilihat dari KKM yaitu 75 dengan kriteria sebagai berikut: 
   Nilai =
            
            
 x 100  
 
Tabel III.2 
Kategorisasi Kemampuan Mengemukakan Pendapat  
No Interval (%) Kategori 
1 81-100 Sangat Baik 
2 61-80 Baik 
3 41-60 Cukup 
4 21-40 Kurang 
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan, 
maka dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran Cooperative Script 
dapat meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa kelas IV MI 
Muhammadiyah 03 Pekanbaru. Peningkatan tersebut terjadi pada peningkatan 
proses dan hasil. Hal ini dapat diketahui pada sebelum tindakan diperoleh nilai 
kemampuan berpikir kritis siswa rata-rata mencapai 57,85 dengan ketuntasan 
klasikal 20%. Setelah dilakukan tindakan perbaikan pada siklus I kemampuan 
mengemukakan pendapat siswa meningkat dengan rata-rata 73.57 dengan 
ketuntasan klasikal 57.14%. Setelah dilakukan perbaikan pada siklus II 
kemampuan berpikir kritis siswa meningkat dengan rata-rata 76.57dan 
ketuntasan klasikal 82,85% dengan kategori baik. Artinya kemampuan 
mengemukakan pendapat siswa telah mencapai 75%. Hal ini dikarenakan 
rangkaian kegiatan dalam strategi Cooperative Script membuat siswa dituntut 
untuk mengemukakan pendapat terhadap suatu permasalahan. 
B. Saran  
Keberhasilan pembelajaran dengan menggunakan strategi Cooperative 
Script merupakan salah satu cara guru untuk merencanakan dan melaksanakan 
pembelajaran guna meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa 




1. Agar guru menerapkan strategi pembelajaran Cooperative Script di dalam 
pelaksanaan pembelajaran dikelas karena dapat meningkatkan kemampuan 
mengemukakan pendapat siswa. 
2. Untuk mengatasi kekurangan dalam menerapkan strategi Cooperative 
Script guru harus lebih memotivasi dan melatih siswa pada saat 
pembelajaran berlangsung dan merangsang siswa untuk dapat memberikan 
alasan atas pertanyaan dan masalah yang diberikan. Guru harus mampu 
mengkondisikan kelas agar dapat terkontrol dengan baik dan membimbing 
siswa dalam mencari solusi alternatif terhadap penyelesaian masalah 
sehingga siswa mampu menjawab dengan benar. 
3. Peneliti merekomendasikan bagi peneliti selanjutnya agar dapat 
menerapkan strategi Cooperative Script dalam pembelajaran yang berbeda. 
Selain itu, strategi Cooperative Script dapat diterapkan melalui kolaborasi 
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Status pendidikan : MI Muhammadiyah 03 Pekanbaru 




Tema 8 : Daerah Tempat Tinggalku 
Subtema 1 : Lingkungan Tempat Tinggalku 
 
KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
Mata  
Pelajaran 


























 Religius  




24 JP  Buku Guru 


























































































• Percaya diri 



















































































































































teks fiksi secara 



























































































































































































































































4.2 Menyajikan hasil 
identifikasi 
kegiatan 
























































































































































































































































…………………,    ............... 





























Tema 8 : Daerah Tempat Tinggalku 
Subtema 2 : Keunikan Daerah Tempat Tinggalku 
 
KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 
sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 






























































 Religius  












• Percaya diri 
• Kerja Sama 
 
Jurnal: 

























































































































































































































































teks fiksi secara 








































































































i gaya dengan 
gerak pada 
peristiwa di 

























































































































4.3 Menyajikan hasil 
identifikasi 
kegiatan 



















































 Mencari tahu 
kegiatan 











































































































































































gerak tari kreasi 
daerah. 














 Gerak tari 
kreasi 
daerah. 
 Mencari tahu 
berbagai karya 















































Purna Wati, S.Pd 
NPK. 0932450159087  
                                              Pekanbaru,         2021 















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan  : MI Muhammadiyah 3 Pekanbaru 
Kelas/Semester  : 4/2 
Tema    : Daerah Tempat Tinggalku ( Tema 8) 
Sub Tema   : 1 
Pembelajaran ke  : 3 
Alokasi waktu   : 2x30 menit 
Pertemuan/Siklus  : 1/1 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui pengumpulan informasi , siswa dapat mengidentifikasi jenisjenis 
pekerjaan berdasarkan tempat tinggal 
2. Siswa mampu mengidentifikasi macam-macam kegiatan ekonomi 
masyarakat sekitar. 
3. Melalui diskusi dalam kelompok, siswa dapat menjelaskan jenis-jenis 
pekerjaan yang menghasilkan barang dan jasa. 
4. Melalui diskusi dalam kelompok, siswa dapat menjelaskan pengaruh 
lingkungan sosial budaya terhadap jenis pekerjaan dan perbedaan 
pekerjaan di setiap daerah 
B. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan 
 
Deskripsi kegiatan Waktu 
Pedahuluan  1. Melakukan pembukaan dengan 
mengucapkan salam dan 
dilanjutkan dengan doa melalui 
grup WA. 
2. Mengaitkan materi sebelumya 
dengan materi yang akan dipelajari 
oleh siswa. 
3. Memberikan gambaran tentang 
manfaat mempelajari pelajaran 
yang akan dipelajari dalam 
kehidupan sehari-hari. 







Isi 1. Guru membagikan lembar aktivitas 
siswa (LAS) yang berisikan materi 
tentang kegiatan ekonomi dan 
Jenis-jenis perkerjaan 
2. Siswa diminta untuk menyimak 
LAS tentang kegiatan ekonomi dan 
Jenis-jenis perkerjaan 
(mengamati). 
3. Siswa diberi kesempatan untuk 
menanyakan tentang kegiatan 
ekonomi dan Jenis-jenis perkerjaan 
(think) (menanya). 
4. Siswa di minta membuat penalaran 
tentang kegiatan ekonomi dan 
Jenis-jenis perkerjaan pada catatan 
kecil. 
5. Siswa duduk sesuai dengan 
kelompoknya masing-masing. 
6. Siswa di minta untuk 
mengumpulkan informasi tentang 
kegiatan ekonomi dan Jenis-jenis 
perkerjaan (mengumpulkan 
informasi). 
7. Siswa mendiskusikan informasi 
tentang kegiatan ekonomi dan 
Jenis-jenis perkerjaan (talk) 
(mengolah informasi). 
8. Setiap kelompok diminta untuk 
mengomunikasikan di depan kelas 
(mengomunikasikan) 
9. Kelompok lain memberikan 
tanggapan 
10. Setiap kelompok diminta unutk 
menulis kesimpulan (write) 
45 menit 
Penutup 1. Siswa diberikan kesempatan untuk 
membuat kesimpulan dan 
dkumpulkan melalui WA 
2. Guru memberi tugas kepada siswa  





hari ini dengan bijak. 










Mengetahui                                            Pekanbaru 
…………. 2021                                   Guru Kelas IV 
 
Purna Wati, S.Pd                                    Feby Iqvari Marta 
NPK.0932450159087                            NIM.1171820266                
   
 
 
       























A. PENILAIAN PROSES DAN HASIL PEMBELAJARAN 
1. Jenis atau teknik penilaian  
a. Penilaian Sikap  
 









         T  : Terlihat 
         BT : Belum Terlihat 
 












No  Nama Siswa  Disiplin Percaya Diri  Tanggung 
Jawab 
  T BT T BT T BT 
1        
2        
3        
4        
No  Nama 
Siswa 
Hasil Penilaian Pengetahuan 
  Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 
  K C B SB K C B SB K C B SB 
1              
2              
3              





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan   : MI Muhammadiyah 03 Pekanbaru 
Kelas/Semester  : 4 /2 
Tema    : Daerah Tempat Tinggalku (Tema 8) 
Sub Tema   : 1 
Pembelajaran ke  : 5 
Pertemuan ke/Siklus  : 2/1 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui pengumpulan informasi , siswa dapat mengidentifikasi jenis jenis 
pekerjaan berdasarkan tempat tinggal 
2. Siswa mampu menganalisis kegiatan ekonomi yang ada dilingkungan 
tempat tinggal. 
3. Melalui diskusi dalam kelompok, siswa dapat mengolompokan jenis 
pekerjaan yang ada dilingkungan sekitar. 
B. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi kegiatan Waktu 
Pedahuluan  1. Melakukan pembukaan dengan 
mengucapkan salam dan 
dilanjutkan dengan doa melalui 
grup WA. 
2. Mengaitkan materi sebelumya 
dengan materi yang akan dipelajari 
oleh siswa. 
3. Memberikan gambaran tentang 
manfaat mempelajari pelajaran 
yang akan dipelajari dalam 
kehidupan sehari-hari. 







Isi 1. Guru membagikan lembar aktivitas 
siswa (LAS) yang berisikan materi 
tentang kegiatan ekonomi dan 
Jenis-jenis perkerjaan 
2. Siswa diminta untuk menyimak 
LAS tentang kegiatan ekonomi dan 
Jenis-jenisperkerjaan yanag ada 
dilingkungan tempat tinggal 
(mengamati). 
3. Siswa diberi kesempatan untuk 
menanyakan tentang kegiatan 
ekonomi dan Jenis-jenis perkerjaan 
(think) (menanya). 
4. Siswa di minta membuat penalaran 
tentang kegiatan ekonomi dan 
Jenis-jenis perkerjaan pada catatan 
kecil. 
5. Siswa duduk sesuai dengan 
kelompoknya masing-masing. 
6. Siswa di minta untuk 
mengumpulkan informasi tentang 
kegiatan ekonomi dan Jenis-jenis 
perkerjaan (mengumpulkan 
informasi). 
7. Siswa mendiskusikan informasi 
tentang kegiatan ekonomi dan 
Jenis-jenis perkerjaan (talk) 
(mengolah informasi). 
8. Setiap kelompok diminta untuk 
mengomunikasikan di depan kelas 
(mengomunikasikan) 
9. Kelompok lain memberikan 
tanggapan 
10. Setiap kelompok diminta unutk 
menulis kesimpulan (write) 
45 menit 
Penutup 1.  Siswa diberikan kesempatan untuk 
membuat kesimpulan dan 
dkumpulkan melalui WA 
2. Guru memberi tugas kepada siswa  





hari ini dengan bijak. 





Mengetahui      Pekanbaru, 
..................... 2021 




Purna Wati, S.Pd                Feby Iqvari M 





































A. PENILAIAN PROSES DAN HASIL PEMBELAJARAN 
a. Jenis atau teknik penilaian  
3) Penilaian Sikap  
 









         T  : Terlihat 
         BT : Belum Terlihat 
 

















No  Nama Siswa  Disiplin Percaya Diri  Tanggung 
Jawab 
  T BT T BT T BT 
1        
2        
3        
4        
No  Nama 
Siswa 
Hasil Penilaian Pengetahuan 
  Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 
  K C B SB K C B SB K C B SB 
1              
2              
3              





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan   : MI Muhammadiyah 03 Pekanbaru 
Kelas/Semester  : 4 /2 
Tema    : Daerah Tempat Tinggalku (Tema 8) 
Sub Tema   : 2 Keunikan Daerah Tempat tinggalku 
Pembelajaran ke  : 2 
Pertemuan ke/Siklus  : 2/1 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui pengumpulan informasi , siswa dapat mengidentifikasi jenis jenis 
pekerjaan berdasarkan tempat tinggal 
2. Siswa mampu menganalisis kegiatan ekonomi yang ada dilingkungan 
tempat tinggal. 
3. Melalui diskusi dalam kelompok, siswa dapat mengolompokan jenis 
pekerjaan yang ada dilingkungan sekitar. 
B. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi kegiatan Waktu 
Pedahuluan  1. Melakukan pembukaan dengan 
mengucapkan salam dan 
dilanjutkan dengan doa melalui 
grup WA. 
2. Mengaitkan materi sebelumya 
dengan materi yang akan dipelajari 
oleh siswa. 
3. Memberikan gambaran tentang 
manfaat mempelajari pelajaran 
yang akan dipelajari dalam 
kehidupan sehari-hari. 







Isi 1. Guru membagikan lembar aktivitas 
siswa (LAS) yang berisikan materi 
tentang kegiatan ekonomi dan 
Jenis-jenis perkerjaan 
2. Siswa diminta untuk menyimak 
LAS tentang kegiatan ekonomi dan 
Jenis-jenisperkerjaan yanag ada 
dilingkungan tempat tinggal 
(mengamati). 
3. Siswa diberi kesempatan untuk 
menanyakan tentang kegiatan 
ekonomi dan Jenis-jenis perkerjaan 
(think) (menanya). 
4. Siswa di minta membuat penalaran 
tentang kegiatan ekonomi dan 
Jenis-jenis perkerjaan pada catatan 
kecil. 
5. Siswa duduk sesuai dengan 
kelompoknya masing-masing. 
6. Siswa di minta untuk 
mengumpulkan informasi tentang 
kegiatan ekonomi dan Jenis-jenis 
perkerjaan (mengumpulkan 
informasi). 
7. Siswa mendiskusikan informasi 
tentang kegiatan ekonomi dan 
Jenis-jenis perkerjaan (talk) 
(mengolah informasi). 
8. Setiap kelompok diminta untuk 
mengomunikasikan di depan kelas 
(mengomunikasikan) 
9. Kelompok lain memberikan 
tanggapan 
10. Setiap kelompok diminta unutk 
menulis kesimpulan (write) 
45 menit 
Penutup 1.  Siswa diberikan kesempatan untuk 
membuat kesimpulan dan 
dkumpulkan melalui WA 
2. Guru memberi tugas kepada siswa  





hari ini dengan bijak. 





Mengetahui      Pekanbaru, 
..................... 2021 




Purnawati, S.Pd                Feby Iqvari M 
NPK. 0932450159087               NIM:11718202666             
 







































1. Penilaian Sikap  
 
        Keterangan : 
        T   : Terlihat 
        BT : Belum Terlihat 
 
2. Penilaian Pengetahuan 
 
No  Nama 
Siswa 
Hasil Penilaian Pengetahuan 
  Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 
  K C B SB K C B SB K C B SB 
1              
2              
3              










No  Nama Siswa  Disiplin Percaya Diri  Tanggung 
Jawab 
  T BT T BT T BT 
1        
2        
3        





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan   : MI Muhammadiyah 03 Pekanbaru 
Kelas/Semester  : 4 /2 
Tema    : Daerah Tempat Tinggalku (Tema 8) 
Sub Tema   : 2 Keunikan Daerah Tempat Tinggalku 
Pembelajaran ke  : 4 
Pertemuan ke/Siklus  : 2/1 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui pengumpulan informasi , siswa dapat mengidentifikasi jenis jenis 
pekerjaan berdasarkan tempat tinggal 
2. Siswa mampu menganalisis kegiatan ekonomi yang ada dilingkungan 
tempat tinggal. 
3. Melalui diskusi dalam kelompok, siswa dapat mengolompokan jenis 
pekerjaan yang ada dilingkungan sekitar. 
B. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi kegiatan Waktu 
Pedahuluan  1. Melakukan pembukaan dengan 
mengucapkan salam dan 
dilanjutkan dengan doa melalui 
grup WA. 
2. Mengaitkan materi sebelumya 
dengan materi yang akan dipelajari 
oleh siswa. 
3. Memberikan gambaran tentang 
manfaat mempelajari pelajaran 
yang akan dipelajari dalam 
kehidupan sehari-hari. 







Isi 1. Guru membagikan lembar aktivitas 
siswa (LAS) yang berisikan materi 
tentang kegiatan ekonomi dan 
Jenis-jenis perkerjaan 
2. Siswa diminta untuk menyimak 
LAS tentang kegiatan ekonomi dan 
Jenis-jenisperkerjaan yanag ada 
dilingkungan tempat tinggal 
(mengamati). 
3. Siswa diberi kesempatan untuk 
menanyakan tentang kegiatan 
ekonomi dan Jenis-jenis perkerjaan 
(think) (menanya). 
4. Siswa di minta membuat penalaran 
tentang kegiatan ekonomi dan 
Jenis-jenis perkerjaan pada catatan 
kecil. 
5. Siswa duduk sesuai dengan 
kelompoknya masing-masing. 
6. Siswa di minta untuk 
mengumpulkan informasi tentang 
kegiatan ekonomi dan Jenis-jenis 
perkerjaan (mengumpulkan 
informasi). 
7. Siswa mendiskusikan informasi 
tentang kegiatan ekonomi dan 
Jenis-jenis perkerjaan (talk) 
(mengolah informasi). 
8. Setiap kelompok diminta untuk 
mengomunikasikan di depan kelas 
(mengomunikasikan) 
9. Kelompok lain memberikan 
tanggapan 
10. Setiap kelompok diminta unutk 
menulis kesimpulan (write) 
45 menit 
Penutup 1.  Siswa diberikan kesempatan untuk 
membuat kesimpulan dan 
dkumpulkan melalui WA 
2. Guru memberi tugas kepada siswa  





hari ini dengan bijak. 





Mengetahui      Pekanbaru, 
..................... 2021 




Purna Wati, S.Pd                Feby Iqvari M 







































1. Penilaian Sikap  
 
        Keterangan : 
        T   : Terlihat 
        BT : Belum Terlihat 
 
2. Penilaian Pengetahuan 
 
No  Nama 
Siswa 
Hasil Penilaian Pengetahuan 
  Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 
  K C B SB K C B SB K C B SB 
1              
2              
3              











No  Nama Siswa  Disiplin Percaya Diri  Tanggung 
Jawab 
  T BT T BT T BT 
1        
2        
3        






Materi pertemuan  
A. Kegiatan Ekonomi 
Manusia melakukan berbagai upaya agar dapat memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Ada yang mengelolah sawah, membuka usaha dagang, 
mendirikan pabrik ataupun bekerja dipemerintahan. Semua kegiatan 
manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya ini disebut sebagai kegiatan 
ekonomi. 
1.  Kegiatan Produksi  
Kegiatan produksi merupakan kegiatan manusia yang 
menghasilkan barang atau jasa. Kegiatan yang menghasilkan 
barang contohnya adalah bercocok tanam, mendirikan pabrik dan 
usaha kerajinan. Sedangkan kegiatan yang menghsailkan jasa atau 
pelayanan misalnya adalah menjadi sopir angkut, tukang cukur, 








2. Kegiatan konsumsi 
Kegiatan konsumsi merupakan kegiatan menggunakan atau 
menikmati hasil-hasil produksi. Contoh kegiatan konsumsi adalah 
makan nasi, minum susu, berpakaian, memakai sepatu dan naik 
delman. Orang yang melakukan kegiatan konsumsi disebut 
konsumen. Konsumen juga disebut dengan pemakai. Semua orang 
pada dasarnya adalah konsumen. 
 
3. Kegiatan Distribusi 
Kegiatan distribusi merupakan kegiatan penyalur barang dan jasa 
dari produsen ke konsumen. Kegiatan distribusi sangat 
bermanfaaat agar barang-barang dan jasa dapat tersalurkan ke 
semua tempat. Para pelaku distribusi disebut distributor. Para 

























Materi pertemuan 1 
A. Kegiatan Ekonomi Masyarakat Berdasarkan Jenis Wilayah 
Kondisi Fisik Dataran Tinggi: relief lebih kasar dan tingkat kemiringan 
lahan lebih curam, berhawa sejuk dan udara bersih 





3. Objek Wisata 
4. Peternakan 
Kondisi Fisik Dataran Rendah: tersedia air yang cukup, iklim yang 
menunjang pertumbuhan tanaman, relief permukaan tanah cenderung 
datar, udara lebih panas 
Kegiatan Ekonomi di Dataran Rendah: 
1. Pertanian (sawah irigasi, sawah tadah hujan) 





4. Perikanan darat 
Kondisi Fisik Daerah Pantai/Pesisir: berbatasan dengan laut, berpasir, 
udara panas 
Kegiatan Ekonomi di Daerah Pantai/Pesisir: 
1. Penangkapan dan pelelangan ikan 
2. Budidaya ikan air payau 
 
3. Usaha tambak udang 
 
4. Perdagangan (antarpulau maupun internasional) 
5. Pelabuhan laut (antarpulau maupun internasional) 












Materi pertemuan 3 
A. Kegiatan Ekonomi 
Kegiatan ekonomi adalah segala aktivitas yang dilakukan oleh manusia 
dalam upaya pemenuhan kebutuhan hidupnya. Definisi dari kegiatan 
ekonomi dapat juga diartikan sebagai upaya yang dilakukan manusia 
untuk mencapai suatu tingkatan kesejahteran atau kemakmuran dalam 
hidup. Secara umum tujuan kegiatan ekonomi adalah untuk memenuhi 
segala kebutuhan manusia didalam hidupnya, yaitu kebutuhan primer, 
sekunder dan tersier. Didalam upaya untuk memenuhi tujuan kegiatan 
ekonomi tersebut manusia melakukan berbagai hal. Dalam kehidupan 
sehari-hari manusia tidak pernah lepas dari kegiatan ekonomi. Berikut 
macam-macam kegiatan ekonomi tersebut. 
1. Kegiatan produski  
Kegiatan produksi adalah suatu aktivitas atau pekerjaan 
yang dapat menghasilkan suatu produk, baik itu barang maupun 
jasa. Dengan adanya kegiatan produksi, maka diharapkan 
barang/jasa yang dihasilkan dapat memenuhi kebutuhan konsumen 
pelaku kegiatan produksi ini biasanya disebut dengan produsen 
dimana tujuan yang dihasilkan. Contoh kegiatan produksi misalnya 
perusahan pembuat roti yang menghasilkan berbagi produk roti 





2. Kegiatan distribusi 
Kegiatan distribusi adalah kegiatan menyalurkan suatu produk, 
baik itu barang atau jasa, dari produsen ke konsumen, sehingga 
produk tersebut tersebar luas ke masyarakat yang membutuhkan. 
Tujuan dari kegiatan distribusi ini adalah untuk memastikan 
keberlangsungan kegiatan produksi dan memastikan produk 
diterima oleh konsumen dengan baik. 
 
3. Kegitan konsumsi  
Kegiatan konsumsi adalah aktivitas penggunaan atau memakai 




kegaiatan konsumsi adalah untuk memenuhi kebutuhan hidup 
manusia dalam hidupnya. Pelaku kegiatan konsumsi disebut 
dengan konsumen dimana semua aktivitasnya adalah bertujuan 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Beberapa contoh kegiatan 
konsumsi misalnya membeli membeliu makanan dan minuman 
















Materi pertemuan 4 
A. Produksi 
Produksi adalah suatu proses mengubah bahan baku menjadi barang atau 
menambah nilai suatu produk (barang dan jasa) agar dapat memenuhi 
kebutuhan masyarakat. Pelaku kegiatan produksi disebut dengan istilah 
produsen (baik itu individu maupun organisasi) sedangkan barang yang 
dihasilkan disebut dengan produk (barang atau jasa). Semua produk baik itu 
barang atau jasa yang dikonsumsi oleh masyarakat ada banyak sekali contoh 



















Soal Diskusi Siklus 1 Pertemuan 1 
A.  Kegiatan Ekonomi Masyarakat Berdasarkan Jenis Wilayah 
Kondisi Fisik Dataran Tinggi: relief lebih kasar dan tingkat 
kemiringan lahan lebih curam, berhawa sejuk dan udara bersih . 
   Kegiatan Ekonomi di Dataran Tinggi: 
1. Perkebunan 
2. Pertanian 
3. Objek Wisata 
4. Peternakan 
Kondisi Fisik Dataran Rendah: tersedia air yang cukup, iklim yang  
menunjang pertumbuhan tanaman, relief permukaan tanah cenderung 
datar, udara lebih panas. 
Kegiatan Ekonomi di Dataran Rendah: 
1. Pertanian (sawah irigasi, sawah tadah hujan) 
2. Perladangan dan perkebunan 
3. Peternakan 
4. Perikanan darat 
1. Apakah tujuan kegiatan ekonomi ? 
2. Bagaimanakah perbandingan kegiatan ekonomi masyarakat kota 
dengan daerah lainnya? 
3. Lakukan pengamatan pada lingkungan tempat tinggalmu! Apakah 
termasuk lingkungan dataran tinggi, dataran rendah, pergunungan, 
kota atau desa? 





Soal diskusi siklus 1 pertemuan 2 
Kegiatan ekonomi bertujuan untuk menghasilkan barang/jasa yang 
dapat dikonsumsi oleh manusia. Kegiatan ekonomi dapat dibagi menjadi 
tiga macam, yakni produksi, distribusi, dan konsumsi. 
1. Sebutkan tiga macam kegiatan ekonomi! 
2. Apa yang dimaksud dengan produsen? 
3. Jelaskan perbedaaan antara produksi, konsumsi dan distribusi! 



















Soal Diskusi Siklus II Pertemuan I 
Lengkapilah Tabel berikut ! 






1  Bertani/Berkebun/ 
berladang 
   
2 Menjual Pakaian    
3 Makan nasi, sayur 
dan buah 
   
4 Menjual semen    
5 Menangkap ikan 
dilaut 
   
 













Soal Diskusi Siklus II Pertemuan II 
Produksi adalah kegitan  menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi 
kebutuhan. Pihak yang melakukan produksi dinamakan  produsen  produksi akan 
menghasilkan produk. Produk dapat berupa barang dan jasa.   
1. Diskusikan bersama kelompokmu mengenai maca-macam produksi yang 





















PEDOMAN PENILAIAN OBSERVASI GURU DALAM PENERAPAN 
MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE SCRIPT 
 
1. Guru menerangkan materi pelajaran dan menjelaskan bagaimana langkah-
langkah model pembelajaran Cooperative Script  
1  Guru tidak menerangkan materi dan menjelaskan bagaimana langkah-
langkah model pembelajaran cooperative script   
2 Guru menerangkan dan menjelaskan bagaimana langkah-langkah model 
pembelajaran cooperative script  , tetapi tidak sesuai dengan tujuan yang 
ingin dicapai dengan penjelasan tidak secara menyeluruh dan kurang jelas. 
3 Guru menerangkan dan menjelaskan bagaimana langkah-langkah model 
pembelajaran think pairs share sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai , 
tetapi dengan penjelasan tidak secara menyeluruh dan kurang jelas. 
4 Guru menerangkan dan menjelaskan bagaimana langkah-langkah model 
pembelajaran think pairs share    sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai 
dengan penjelasan yang jelas. 
 
2. Guru meminta siswa untuk membentuk empat kelompok yang mana dalam 
satu kelompok terdiri dari tiga-empat orang siswa 
1 Guru tidak mengajukan pertanyaan atau masalah kepada siswa terkait 
dengan pembelajaran 
2 Guru mengajukan pertanyaan atau masalah kepada siswa tetapi tidak sesuai 
dengan pembelajaran 
3 Guru mengajukan pertanyaan atau masalah kepada siswa terkait dengan 
pembelajaran,tetapi pertanyaannya tidak menyeluruh tentang pembelajaran. 
4 Guru mengajukan pertanyaan atau masalah kepada siswa terkait dengan 
pembelajaran dengan jelas dan sesuai dengan materi.  
 
3. Guru bersama siswa menetepkan siapa yang pertama berperan sebagai 
pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar dan perwakilan dari 
setiap kelompok. 
 
1 Guru tidak meminta kepada siswa untuk berfikir secara mandiri tentang 
pertanyaan yang diajukan. 
2 Guru meminta kepada siswa untuk berfikir secara mandiri tentang pertanyaan 
yang diajukan tapi tidak sesuai materi. 
3 Guru meminta kepada siswa untuk berfikir secara mandiri tentang pertanyaan 
yang diajukan.tetapi tidak seluruh siswa diminta utuk berfikir secara mandiri. 







4. Guru memberikan waktu kepada setiap kelompok untuk mendiskusikan 
permasalahan tersebut. 
1 Guru tidak meminta siswa untuk berpasangan dengan teman di 
sebelahnya 
2 Guru meminta siswa untuk berpasangan tetapi tidak dengannya teman 
disebelahnya 
3 Guru meminta siswa untuk berpasangan dengan teman di sebelahnya tetapi 
tetapi tidak menyeluruh. 
4 Guru meminta siswa untuk berpasangan sesuai dengan teman di sebelahnya 
 
5. Guru meminta kepada kelompok yang ditunjuk untuk mempersentasekan hasiln 
kerjanya di depan kelas kepada pasangannya, sedangkan siswa yang lain 
menanggapi. 
1 Guru tidak meminta masing-masing pasangan bertukar fikiran dalam 
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru 
2 Guru meminta masing-masing pasangan bertukar fikiran dalam menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh guru tetapi tidak dengan temannya. 
3 Guru meminta masing-masing pasangan bertukar fikiran dalam menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh guru tetapi tidak menyeluruh 
4 Guru meminta masing-masing pasangan bertukar fikiran dalam menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh guru 
 
6. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang dipelajari. 
1 Guru tidak menunjuk  beberapa  pasangan  menyampaikan  jawaban secara 
bergiliran,  dan meminta tanggapan dari pasangan lain 
2 Guru  menunjuk  beberapa  pasangan  menyampaikan  jawaban dan meminta 
tanggapan dari pasangan lain tidak secara bergiliran 
3 Guru  menunjuk  beberapa  pasangan  menyampaikan  jawaban secara 
bergiliran,  dan meminta tanggapan dari pasangan lain tetapi tidak secara 
menyeluruh. 
4 Guru  menunjuk  beberapa  pasangan  menyampaikan  jawaban secara 








INSTRUMEN AKTIVITAS GURU 
Hari/Tanggal  :  
Pertemuan  : 
Siklus   :  
Pertemuan Ke/Siklus :  
Petunjuk  : Isilah dengan memberi tanda checklist (√) pada kolom 
kriteria sesuai 







No Aktivitas  yang diamati 
Jumlah Skor 
Skor 
4 3 2 1 
1 Guru menjelaskan materi pembelajaran dan 
menerangkan bagaimana strategi belajar 
Cooperative Script sesuai dengan tujuan yang 
ingin di capai 
     
2 Guru meminta siswa untuk membentuk empat 
kelompok yang mana dalam satu kelompok 
terdiri dari tiga-empat orang siswa. 
     
3 Guru bersama siswa menetepkan siapa yang 
pertama berperan sebagai pembicara dan 
siapa yang berperan sebagai pendengar dan 
perwakilan dari setiap kelompok. 
     
4 Guru memberikan waktu kepada setiap 
kelompok untuk mendiskusikan permasalahan 
tersebut. 
     
5 Guru meminta kepada kelompok yang ditunjuk 
untuk mempersentasekan hasil kerjanya di 
depan kelas kepada pasangannya, sedangkan 
siswa yang lain menanggapi. 
     
6 Guru bersama siswa menyimpulkan materi 
yang dipelajari. 
     
Jumlah    




INSTRUMEN AKTIVITAS GURU 
Hari/Tanggal  :  
Pertemuan  : 
Siklus   :  
Pertemuan Ke/Siklus :  
Petunjuk  : Isilah dengan memberi tanda checklist (√) pada kolom 
kriteria sesuai 








No Aktivitas  yang diamati 
Jumlah Skor 
Skor 
4 3 2 1 
1 Guru menjelaskan materi pembelajaran dan 
menerangkan bagaimana strategi belajar 
Cooperative Script sesuai dengan tujuan yang 
ingin di capai 
     
2 Guru meminta siswa untuk membentuk empat 
kelompok yang mana dalam satu kelompok 
terdiri dari tiga-empat orang siswa. 
     
3 Guru bersama siswa menetepkan siapa yang 
pertama berperan sebagai pembicara dan 
siapa yang berperan sebagai pendengar dan 
perwakilan dari setiap kelompok. 
     
4 Guru memberikan waktu kepada setiap 
kelompok untuk mendiskusikan permasalahan 
tersebut. 
     
5 Guru meminta kepada kelompok yang ditunjuk 
untuk mempersentasekan hasil kerjanya di 
depan kelas kepada pasangannya, sedangkan 
siswa yang lain menanggapi. 
     
6 Guru bersama siswa menyimpulkan materi 
yang dipelajari. 
     
Jumlah    




INSTRUMEN AKTIVITAS GURU 
Hari/Tanggal  :  
Pertemuan  : 
Siklus   :  
Pertemuan Ke/Siklus :  
Petunjuk  : Isilah dengan memberi tanda checklist (√) pada kolom 
kriteria sesuai 







No Aktivitas  yang diamati 
Jumlah Skor 
Skor 
4 3 2 1 
1 Guru menjelaskan materi pembelajaran dan 
menerangkan bagaimana strategi belajar 
Cooperative Script sesuai dengan tujuan yang 
ingin di capai 
     
2 Guru meminta siswa untuk membentuk empat 
kelompok yang mana dalam satu kelompok 
terdiri dari tiga-empat orang siswa. 
     
3 Guru bersama siswa menetepkan siapa yang 
pertama berperan sebagai pembicara dan 
siapa yang berperan sebagai pendengar dan 
perwakilan dari setiap kelompok. 
     
4 Guru memberikan waktu kepada setiap 
kelompok untuk mendiskusikan permasalahan 
tersebut. 
     
5 Guru meminta kepada kelompok yang ditunjuk 
untuk mempersentasekan hasil kerjanya di 
depan kelas kepada pasangannya, sedangkan 
siswa yang lain menanggapi. 
     
6 Guru bersama siswa menyimpulkan materi 
yang dipelajari. 
     
Jumlah    




INSTRUMEN AKTIVITAS GURU 
Hari/Tanggal  :  
Pertemuan  : 
Siklus   :  
Pertemuan Ke/Siklus :  
Petunjuk  : Isilah dengan memberi tanda checklist (√) pada kolom 
kriteria sesuai 







No Aktivitas  yang diamati 
Jumlah Skor 
Skor 
4 3 2 1 
1 Guru menjelaskan materi pembelajaran dan 
menerangkan bagaimana strategi belajar 
Cooperative Script sesuai dengan tujuan yang 
ingin di capai 
     
2 Guru meminta siswa untuk membentuk empat 
kelompok yang mana dalam satu kelompok 
terdiri dari tiga-empat orang siswa. 
     
3 Guru bersama siswa menetepkan siapa yang 
pertama berperan sebagai pembicara dan 
siapa yang berperan sebagai pendengar dan 
perwakilan dari setiap kelompok. 
     
4 Guru memberikan waktu kepada setiap 
kelompok untuk mendiskusikan permasalahan 
tersebut. 
     
5 Guru meminta kepada kelompok yang ditunjuk 
untuk mempersentasekan hasil kerjanya di 
depan kelas kepada pasangannya, sedangkan 
siswa yang lain menanggapi. 
     
6 Guru bersama siswa menyimpulkan materi 
yang dipelajari. 
     
Jumlah    




PEDOMAN PENILAIAN OBSERVASI SISWA DALAM PENERAPAN 
MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE SCRIPT 
 
1. Siswa mendengarkan dan menyimak penjelasan guru tentang pokok-pokok 
pelajaran yang disampaikan. 
4 Siswa mendengarkan dan menyimak penjelasan guru tentang pokok-
pokok pembelajaran yang disampaikan dengan fokus 
3 Siswa mendengarkan dan menyimak penjelasan guru tentang pokok-
pokok pembelajaran yang disampaikan dan tidak fokus 
2 Siswa mendengarkan dan menyimak penjelasan guru tentang pokok-
pokok pembelajaran yang disampaikan dengan kurang fokus 
1 Siswa tidak mendengarkan dan menyimak penjelasan guru tentang 
pokok-pokok pembelajaran yang disampaikan  
 
2. Siswa membentuk empat kelompok yang mana dalam satu kelompok terdiri dari 
tiga-empat orang siswa. 
4 Siswa membentuk empat kelompok yang mana dalam satu kelompok terdiri 
dari tiga-empat orang siswa rapi dan benar. 
3 Siswa membentuk empat kelompok yang mana dalam satu kelompok terdiri 
dari tiga-empat orang siswa rapi dan tertib 
2 Siswa membentuk empat kelompok yang mana dalam satu kelompok terdiri 
dari tiga-empat orang siswa kurang rapi dan kurang benar.  
1 Siswa tidak membentuk empat kelompok yang mana dalam satu kelompok 
terdiri dari tiga-empat orang siswa 
 
 
3. Siswa berdiskusi di dalam kelompok menetepkan siapa yang pertama berperan 
sebagai pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar dari perwakilan 
setiap kelompok. 
4 membentuk empat kelompok yang mana dalam satu kelompok terdiri dari 
tiga-empat orang siswa sangat focus 
3 membentuk empat kelompok yang mana dalam satu kelompok terdiri dari 
tiga-empat orang siswa dengan focus 
2 membentuk empat kelompok yang mana dalam satu kelompok terdiri dari 
tiga-empat orang siswa kurang focus 
1 Siswa tidak mandiri membentuk empat kelompok yang mana dalam satu 




4. Siswa memulai mendiskusikan  permasalahan, di setiap kelompok secara 
bersamaan.  
 
4 Siswa mempersentasikan hasil diskusi kelompok didepan kelas secara 
bergantian ( Satu kelompok 4 orang ) sangat rapi dan tertib. 
3 Siswa mempersentasikan hasil diskusi kelompok didepan kelas secara 
bergantian ( Satu kelompok 4 orang ) dengan rapin tertib. 
2 Siswa mempersentasikan hasil diskusi kelompok didepan kelas secara 
bergantian ( Satu kelompok 4 orang ) kurang rapi dan tertib. 
1 Siswa mempersentasikan hasil diskusi kelompok didepan kelas secara 
bergantian ( Satu kelompok 4 orang ) 
 
5. Siswa mempersentasikan hasil diskusi kelompok didepan kelas secara 
bergantian 
 
4 Siswa mempersentasikan hasil diskusi kelompok didepan kelas secara 
bergantian ( Satu kelompok 4 orang ) sangat rapi dan tertib. 
3 Siswa mempersentasikan hasil diskusi kelompok didepan kelas secara 
bergantian ( Satu kelompok 4 orang ) dengan rapin tertib. 
2 Siswa mempersentasikan hasil diskusi kelompok didepan kelas secara 
bergantian ( Satu kelompok 4 orang ) kurang rapi dan tertib. 
1 Siswa mempersentasikan hasil diskusi kelompok didepan kelas secara 
bergantian ( Satu kelompok 4 orang ) 
 
6.  Siswa mendengarkan perbaikan jawaban yang diberikan guru. 
4 Siswa mendengarkan perbaikan jawaban yang diberikan guru dengan 
sangat fokus. 
3 Siswa mendengarkan perbaikan jawaban yang diberikan guru dengan 
fokus. 
2 Siswa mendengarkan perbaikan jawaban yang diberikan guru kurang 
fokus. 










LEMBAR OBSERVASI  AKTIVITAS SISWA 
Hari/Tanggal  :  
Pertemuan  : 
Siklus   :  
Pertemuan Ke/Siklus :  
Petunjuk  : Berikan penilaian dengan memberi tanda checklist (√) 





aspek yang diamati  
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 
1 siswa 01 
       
2 siswa02 
       
3 siswa 03 
       
4 siswa 04 
       
5 siswa 05 
       
6 siswa 06 
       
7 siswa 07 
       
8 siswa 08 
       
9 siswa 09 
       
10 siswa 10 
       
11 siswa 11 
       
12 siswa 12 
       
13 siswa 13 
       
14 siswa 14 
       
15 siswa 15 
       
16 siswa 16 
       
17 siswa 17 
       
18 siswa 18 
       
19 siswa 19 
       
20 siswa 20 
       
21 siswa 21 
       
22  siswa 22 
       
23 siswa 23 
       
24 siswa 24 
       
25 siswa 25 
       
26 siswa 26 
       
27 siswa 27 
       
28 siswa 28 
       
29 siswa 29 
       
30 siswa30 
       
31 siswa 31 
       
32 siswa 32 
       
33 siswa 33 
       
34 siswa 34 




35 siswa 35 
       
Jumlah 
       
Persentase 
       
 
Keterangan indikator siswa : 
1. Mendengarkan dan menyimak penjelasan guru tentang pokok-pokok 
pelajaran yang disampaikan  
2. Siswa berfikir secara mandiri untuk menjawab pertanyaan. 
3. Siswa berpasangan dengan teman disebelahnya (satu kelompok dua orang). 
4. Siswa bertukar fikiran dalam menjawab pertanyaan yang diberikan guru. 
5. Siswa menyampaikan jawaban/memberikan tanggapan atas jawaban dari 
pasangan lain. 






                                              Pekanbaru,   2021 



















LEMBAR OBSERVASI  AKTIVITAS SISWA 
Hari/Tanggal  :  
Pertemuan  : 
Siklus   :  
Pertemuan Ke/Siklus :  
Petunjuk  : Berikan penilaian dengan memberi tanda checklist (√) 





aspek yang diamati  
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 
1 siswa 01 
       
2 siswa02 
       
3 siswa 03 
       
4 siswa 04 
       
5 siswa 05 
       
6 siswa 06 
       
7 siswa 07 
       
8 siswa 08 
       
9 siswa 09 
       
10 siswa 10 
       
11 siswa 11 
       
12 siswa 12 
       
13 siswa 13 
       
14 siswa 14 
       
15 siswa 15 
       
16 siswa 16 
       
17 siswa 17 
       
18 siswa 18 
       
19 siswa 19 
       
20 siswa 20 
       
21 siswa 21 
       
22  siswa 22 
       
23 siswa 23 
       
24 siswa 24 
       
25 siswa 25 
       
26 siswa 26 
       
27 siswa 27 
       
28 siswa 28 
       
29 siswa 29 
       
30 siswa30 
       
31 siswa 31 
       
32 siswa 32 
       
33 siswa 33 
       
34 siswa 34 




35 siswa 35 
       
Jumlah 
       
Persentase 
       
 
Keterangan indikator siswa : 
1. Mendengarkan dan menyimak penjelasan guru tentang pokok-pokok pelajaran 
yang disampaikan  
2. Siswa berfikir secara mandiri untuk menjawab pertanyaan. 
3. Siswa berpasangan dengan teman disebelahnya (satu kelompok dua orang). 
4. Siswa bertukar fikiran dalam menjawab pertanyaan yang diberikan guru. 
5. Siswa menyampaikan jawaban/memberikan tanggapan atas jawaban dari 
pasangan lain. 





                                             Pekanbaru,   2021 




















LEMBAR OBSERVASI  AKTIVITAS SISWA 
Hari/Tanggal  :  
Pertemuan  : 
Siklus   :  
Pertemuan Ke/Siklus :  
Petunjuk  : Berikan penilaian dengan memberi tanda checklist (√) 





aspek yang diamati  
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 
1 siswa 01 
       
2 siswa02 
       
3 siswa 03 
       
4 siswa 04 
       
5 siswa 05 
       
6 siswa 06 
       
7 siswa 07 
       
8 siswa 08 
       
9 siswa 09 
       
10 siswa 10 
       
11 siswa 11 
       
12 siswa 12 
       
13 siswa 13 
       
14 siswa 14 
       
15 siswa 15 
       
16 siswa 16 
       
17 siswa 17 
       
18 siswa 18 
       
19 siswa 19 
       
20 siswa 20 
       
21 siswa 21 
       
22  siswa 22 
       
23 siswa 23 
       
24 siswa 24 
       
25 siswa 25 
       
26 siswa 26 
       
27 siswa 27 
       
28 siswa 28 
       
29 siswa 29 
       
30 siswa30 
       
31 siswa 31 
       
32 siswa 32 
       
33 siswa 33 
       
34 siswa 34 




35 siswa 35 
       
Jumlah 
       
Persentase 
       
 
Keterangan indikator siswa : 
1. Mendengarkan dan menyimak penjelasan guru tentang pokok-pokok pelajaran 
yang disampaikan  
2. Siswa berfikir secara mandiri untuk menjawab pertanyaan. 
3. Siswa berpasangan dengan teman disebelahnya (satu kelompok dua orang). 
4. Siswa bertukar fikiran dalam menjawab pertanyaan yang diberikan guru. 
5. Siswa menyampaikan jawaban/memberikan tanggapan atas jawaban dari 
pasangan lain. 






                                             Pekanbaru,   2021 



















LEMBAR OBSERVASI  AKTIVITAS SISWA 
Hari/Tanggal  :  
Pertemuan  : 
Siklus   :  
Pertemuan Ke/Siklus :  
Petunjuk  : Berikan penilaian dengan memberi tanda checklist (√) 





aspek yang diamati  
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 
1 siswa 01 
       
2 siswa02 
       
3 siswa 03 
       
4 siswa 04 
       
5 siswa 05 
       
6 siswa 06 
       
7 siswa 07 
       
8 siswa 08 
       
9 siswa 09 
       
10 siswa 10 
       
11 siswa 11 
       
12 siswa 12 
       
13 siswa 13 
       
14 siswa 14 
       
15 siswa 15 
       
16 siswa 16 
       
17 siswa 17 
       
18 siswa 18 
       
19 siswa 19 
       
20 siswa 20 
       
21 siswa 21 
       
22  siswa 22 
       
23 siswa 23 
       
24 siswa 24 
       
25 siswa 25 
       
26 siswa 26 
       
27 siswa 27 
       
28 siswa 28 
       
29 siswa 29 
       
30 siswa30 
       
31 siswa 31 
       
32 siswa 32 
       
33 siswa 33 
       
34 siswa 34 




35 siswa 35 
       
Jumlah 
       
Persentase 
       
 
Keterangan indikator siswa : 
1. Mendengarkan dan menyimak penjelasan guru tentang pokok-pokok pelajaran 
yang disampaikan  
2. Siswa berfikir secara mandiri untuk menjawab pertanyaan. 
3. Siswa berpasangan dengan teman disebelahnya (satu kelompok dua orang). 
4. Siswa bertukar fikiran dalam menjawab pertanyaan yang diberikan guru. 
5. Siswa menyampaikan jawaban/memberikan tanggapan atas jawaban dari pasangan 
lain. 







                                           Pekanbaru,   2021 



















PEDOMAN PENSKORAN TES KEMAMPUAN MENGEMUKAKAN 
PENDAPATMELALUI MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE 
SCRIPT 
No Bobot Indikator 
1  Siswa mampu mengidentifikasi pertanyaan dalam bentuk  
 20 Apabila siswa bisa mengidentifikasi pertanyaan dengan benar 
 15 Apabila siswa bisa mengidentifikasi pertanyaan dalam bentuk 
dengan cukup benar 
 10 Apabila siswa bisa mengidentifikasi pertanyaan dalam bentuk 
dengan kurang benar 
 5 Apabila siswa mengidentifikasi pertanyaan dalam bentuk tapi 
masih mengisi dengan jawaban yang singkat 
 2  Siswa Kemampuan memberikan argumen dan alasan 
 20 Apabila siswa memberikan argument dan alasan yang benar dan 
logis 
 15 Apabila siswa memberikan argumen dan alasan yang cukup logis 
 10 Apabila siswa membeikan argument dan alasan yang kurang logis 
 5 Apabila siswa memberikan argument dan alasan tetapi tidak logis 
3  Siswa Mampu membuat keputusan dan memecahkan 
masalah 
 20 Apabila siswa memberikan keputusan dan memecahkan masalah 
dengan benar  yang sesuai dengan problem yang diberikan 
 15 Apabila siswa memberikan keputusan dan memecahkan masalah 
dengan cukup benar yang sesuai dengan problem yang diberkan 
 10 Apabila siswa memberikan keputusan dan memecahkan masalah 
dengan kurang benar dan kurangsesuai dengan problem yang 
diberikan 
 5 Apabila siswa tidak dapat memberikan keputusan dan 
memecahkan masalah dan tidak sesuai dengan problem yang 
diberikan  
4  Siswa mampu mencari solusi terhadap penyelesaian soal 
 20  Apabila siswa mampu mencari solusi terhadap penyelesaian soal 
denganbaik 
 15 Apabila siswa mampu mencari solusi terhadap penyelesain sola 
dengan cukup baik  
 10 Apabila siswa mampu mencari solusi terhadap penyelesain soal 
dengan kurang baik 
 5 Apabila siswa tidak dapat mencari solusi penyelesaian soal 
dengan baik 
5  Siswa mampu menarik kesimpulan dari solusi permasalahan 
yang telah diperoleh  
 20 Apabila siswa mampu menarik  kesimpulan dari solusi 




 15 Apabila siswa mampu memberikan kesimpulan  dari solusi 
permasalahan yang telah diperoleh dengan cukup jelas 
 10 Apabila siswa mampu memberikan kesimpulan  dari solusi 
permasalahan yang telah diperoleh dengan kurang jelas 









Skor Kemampuan Siswa 
Jumlah Kriteria 1 2 3 4 5 
1 Siswa 01 20 15 15 15 10 75 Cukup 
2 Siswa 02 15 15 10 5 5 50 Kurang 
3 Siswa 03 15 10 15 10 5 55 Kurang 
4 Siswa 04 10 10 10 5 10 45 Kurang 
5 Siswa 05 15 10 10 5 5 45 Kurang 
6 Siswa 06 10 10 10 5 10 45 Kurang 
7 Siswa 07 15 10 10 10 5 50 Kurang 
8 Siswa 08 10 10 15 15 5 55 Kurang 
9 Siswa 09 15 15 10 5 10 55 Kurang 
10 Siswa 10 20 15 15 15 10 75 Cukup 
11 Siswa 11 15 15 10 5 10 55 Kurang 
12 Siswa 12 15 10 10 10 5 50 Kurang 
13 Siswa 13 10 10 10 15 10 55 Kurang 
14 Siswa 14 15 20 5 10 10 60 Kurang 
15 Siswa 15 15 10 5 10 10 50 Kurang 
16 Siswa 16 20 15 10 10 10 65 Kurang 
17 Siswa 17 15 15 5 15 10 60 Kurang 
18 Siswa 18 20 15 10 10 5 60 Kurang 
19 Siswa 19 10 10 5 10 10 45 Kurang 
20 Siswa 20 20 15 15 15 10 75 Cukup 
21 Siswa 21 20 15 10 15 15 75 Cukup 
22 Siswa 22 10 15 5 10 10 50 Kurang 
23 Siswa 23 10 15 5 10 5 45 Kurang 
24 Siswa 24 15 10 10 15 10 60 Kurang 
25 Siswa 25 20 15 15 10 15 75 Cukup 
26 Siswa 26 15 15 15 10 5 60 Kurang 
27 Siswa 27 10 5 15 10 10 50 Kurang 
28 Siswa 28 10 15 5 10 5 45 Kurang 
29 Siswa 29 20 15 10 15 15 75 Cukup 




31 Siswa 31 10 10 15 20 15 70 Kurang 
32 Siswa 32 15 10 5 10 10 50 Kurang 
33 Siswa 33 10 10 15 15 5 55 Kurang 
34 Siswa 34 20 15 15 15 10 75 Cukup 
35 Siswa 35 15 15 10 5 5 50 Kurang 
Jumlah 520 450 365 380 310 2025  
Rata-rata 74.28 64.28 52.14 54.28 44.28 57.85 Kurang 






Skor Kemampuan Siswa 
Jumlah Kriteria 
1 2 3 4 5 
1 Siswa 01 20 20 15 15 10 80 Cukup 
2 Siswa 02 15 15 15 15 15 75 Cukup  
3 Siswa 03 15 15 15 15 10 70 Kurang 
4 Siswa 04 15 15 15 10 15 70 Kurang 
5 Siswa 05 15 15 15 10 10 65 Kurang 
6 Siswa 06 20 20 15 15 15 85 Cukup  
7 Siswa 07 20 20 15 15 15 85 Cukup 
8 Siswa 08 15 15 15 15 15 75 cukup 
9 Siswa 09 15 15 10 15 15 70 Kurang 
10 Siswa 10 20 20 15 15 15 85 Cukup 
11 Siswa 11 20 15 15 15 10 75 Cukup 
12 Siswa 12 15 15 15 15 15 75 Cukup  
13 Siswa 13 10 10 10 15 10 55 Kurang 
14 Siswa 14 15 20 5 10 10 60 Kurang 
15 Siswa 15 15 15 15 15 15 75 Cukup 
16 Siswa 16 20 15 10 10 10 65 Kurang 
17 Siswa 17 15 15 15 15 10 70 Kurang 
18 Siswa 18 20 15 10 10 10 65 Kurang 
19 Siswa 19 20 15 15 15 10 75 Kurang 
20 Siswa 20 20 20 15 15 10 80 Cukup 
21 Siswa 21 20 15 15 15 10 75 Cukup 
22 Siswa 22 20 15 15 15 10 75 Cukup  
23 Siswa 23 15 15 15 15 10 70 Kurang 
24 Siswa 24 15 10 10 15 10 60 Kurang 
25 Siswa 25 20 15 15 10 15 75 Cukup 
26 Siswa 26 20 15 15 15 15 80 Cukup 
27 Siswa 27 20 15 15 10 10 70 Kurang 
28 Siswa 28 20 15 15 15 10 75 Cukup 
29 Siswa 29 20 15 10 15 15 75 Cukup 
30 Siswa 30 20 15 15 15 15 80 Cukup 
31 Siswa 31 20 15 15 15 15 80 Cukup 
32 Siswa 32 15 15 15 15 10 70 Kurang 




34 Siswa 34 20 15 15 15 10 75 Cukup 
35 Siswa 35 20 15 15 10 10 70 kurang 
Jumlah 625 545 485 485 425 2575   






Skor Kemampuan Siswa 
Jumlah Kriteria 
1 2 3 4 5 
1 Siswa 01 20 15 15 15 15 80 Cukup 
2 Siswa 02 20 15 10 15 15 75 cukup 
3 Siswa 03 20 15 15 15 15 80 cukup 
4 Siswa 04 15 20 10 15 15 75 cukup 
5 Siswa 05 20 15 15 15 15 80 cukup 
6 Siswa 06 20 15 10 15 15 75 cukup 
7 Siswa 07 15 20 15 15 15 80 cukup 
8 Siswa 08 15 10 15 15 15 70 kurang 
9 Siswa 09 20 15 10 15 15 75 Kurang 
10 Siswa 10 20 15 15 15 15 80 Cukup 
11 Siswa 11 15 20 15 10 15 75 cukup 
12 Siswa 12 15 15 15 10 15 70 Kurang 
13 Siswa 13 15 10 10 15 15 65 Kurang 
14 Siswa 14 15 20 10 10 15 70 Kurang 
15 Siswa 15 15 15 15 15 15 75 cukup 
16 Siswa 16 20 15 15 15 10 75 Cukup 
17 Siswa 17 15 15 10 15 15 70 Kurang 
18 Siswa 18 20 15 15 15 15 80 Cukup 
19 Siswa 19 20 15 15 20 15 85 Cukup 
20 Siswa 20 20 15 15 15 10 75 Cukup 
21 Siswa 21 20 20 10 15 15 80 Cukup 
22 Siswa 22 15 20 15 15 15 80 cukup 
23 Siswa 23 20  15 15 15 15 80 cukup 
24 Siswa 24 20 15 10 15 15 75 Cukup 
25 Siswa 25 20 15 15 10 15 75 Cukup 
26 Siswa 26 15 15 20 15 15 80 Cukup 
27 Siswa 27 15 15 15 15 10 70 Kurang 
28 Siswa 28 15 20 15 15 15 80 Cukup 
29 Siswa 29 20 15 15 15 15 80 Cukup 
30 Siswa 30 20 15 15 10 15 75 Cukup 
31 Siswa 31 15 15 15 20 15 80 cukup 
32 Siswa 32 15 15 15 20 15 80 cukup 
33 Siswa 33 15 15 15 15 15 75 Cukup 
34 Siswa 34 20 15 15 15 15 80 Cukup 
35 Siswa 35 20 15 15 15 15 80 Cukup 
Jumlah 620 550 485 515 510 2680   
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